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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Liatin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf JW(alif fam ma rifah). Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi- dengan cara yang
sama, baik ia diikuti oleh alif lam Syamsiah maupun Qamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “SWT”,
“saw”’, dan “ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA Makassar
ditetapkan untuk menggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab secara sempurna
dengan fasilitas insert symbol pada word processor.Contoh : Allah * ; Rasiilullah
% . ‘Umar ibn Khattab ra.

Dengan  memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.
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tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
b a 3 d wa d & . Kk
o b 3 Z b t J 1
& t v r L. Z a m
< $ J // £ : ¢ O n
C J o S d g <) w
C h i sy o F 2 h
Eard Kh S ) a q 7 y

2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

L ades = mugaddimah

£ 3501 45 aall = al-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah ditulis a contohl 3

kasrah —— ditulisi contoh a)

dammah ’ ditulis u contoh 4%

b. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap (s~ (fathah dan ya) ditulis “ai”
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Contoh : &)= zainab <y S = kaifa
Vocal Rangkap 3= (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J3 = haula J$ =gqaula

4. Vokal Panjang (maddah)

L dan = (fathah) ditulis a contoh; L& =qama
-— (kasrah) ditulis 1 contoh: &5 = rahim
= (dammabh) ditulis @ contoh: HS“' =‘ulum

5. Ta Marbitah

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun_ditulis /h/

Contoh.: da Rl 184 =Makkah al-Mukarramah
A3 Y A, = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta marbutah yang hidup, transliterasinya /t/
A% M Y1 34401 = ql-hukimatul- islamiyyah
8 )4‘}-‘-65‘ A2 = al-sunnatul-mutawatirah
Hamzah:

Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di-dahului oleh
tanda apostrof ( )
Contoh : =) =iman, bukan Tman

PP =itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : 4)ie ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

RUNSEEN ditulis: Jarullah.

. Kata Sandang “al-“.

a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: i 3840 S8 W Yi= al-amakin al-mugaddasah

e yall 4 Gl = alosivasah al-syariyyah
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b. Huruf “a” pada kata sandang ‘“al-““ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh:

= al-Mawardt
= al-Azhar

= al-Mansiirah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan

huruf kapital.
Contoh:

Singkatan

saw
swt
ra.

QS.
Uu

t.p.

t.t.p.

Cet.
t.th.

Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’anal-Karim

sallallahu ‘alaihi wa sallam
subhanahu wa ta’ala
radiyallahu ‘anhu
al-Qur’an Surat
Undang-Undang
Masehi

Hijriyah

tanpa penerbit

tanpa tempat penerbit
cctakan

tanpa tahun

halaman



ABSTRAK

Nama : Midy Zulkardi Lantong

NIM/NIMKO :171011171/85810417192

Judul Skripsi  : Penggunaan Suara Azan Dan Ayat—Ayat Al-Qur’an Sebagai
Nada Dering Dan Alarm Telepon Genggam Dalam Perspektif
Hukum Islam

Tujuan dari penelitian ini, supaya para pengguna telepon genggam bisa
mengetahui bagaimanakah Islam memandang tentang penggunaan suara azan dan
ayat-ayat al-Qur’an sebagal nada dering dan alarm pada telepon genggam. Agar
kedepannya para pengguna telepon genggam, bisa memuliakan azan dan al-Qur’an
dengan cara yang baik dan benar yang sesuai dengan tuntunan Islam.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis
penelitian kepustakaan (library research), yaitu mengumpulkan buku-buku ataupun
kitab-kitab litelatur yang diperlukan yaitu tentang penggunaan suara azan dan ayat-
ayat al-Qur’an sebagai nada dering dan alarm telepon genggam dalam perspektif
Islam, kemudian mempelajarinya dan setelahnya dijadikan sebagai sumber data
dari penelitian ini. Mengenai metode pendekatan yang diambil adalah normatif dan
pendekatan historis.

Hasil Penelitian yang didapatkan adalah, pertama bahwa penggunaan ayat-
ayat al-Qur’an sebagai nada dering dan alarm telepon genggam merupakan
perbuatan yang dilarang. Jumhur ulama di zaman in1 berpendapat yang demikian,
dikarenakan dalam penggunaan tersebut memiliki unsur-unsur yang dapat merusak
kesucian dan kemuliaan al-Qur’an. Seperti-pada penggunaan tersebut ditakutkan
dapat memotong bacaan ayat al-Qui’an sehingga merusak maknanya, dan
ditakutkan lantunan ayat al-Qur’an akan berdering di tempat yang tidak pantas
seperti di dalam wc. Kedua penggunaa suara azan sebagai nada dering dan alarm
telepon genggam, adapun azan apabila digunakan sebagai nada dering maka hal ini
adalah perbuatan yang dilarang. Sama hal nya dengan kasus yang pertama bahwa
perbuatan ini juga akan merusak kemuliaan aza itu sendiri. Kemudian perbuatan
tersebut menyelisihi dengan tujuan azan disyariatkan, karena akan menjadi salah
tanggap terhadap orang-orang yang mendengarnya ketika bukan pada waktu salat.
Adapun penggunaan suara azan sebagai alarm hal ini dibolehkan, apabila si pemilik
telepon genggam bertujuan menggunakan alarm suara azan sebagai pengingat
waktu salat. Maka dengan maksud dan tujuan tersebut tentu tidak akan merusak
tujuan azan itu disyariatkan. Adapun solusi penggunaan nada dering dan alarm
telepon genggam alangkah baiknya menggunakan bunyi nada dering dan alarm
yang klasik, seperti bunyi telepon pada umumnya atau bunyi alarm jam beker.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu teknologi dan informasi terus berkembang dan
kebutuhan akannya pun semakin tinggi. Perkembangan teknologi informasi
memacu suatu cara baru dalam kehidupan, dari kehidupan dimulai sampai
kehidupan berakhir, yaitu kehidupan ini -sudah dipengaruhi oleh berbagai
kebutuhan secara elektronik. Seperti yang kita rasakan saat ini, teknologi dan
informasi telah menjalari seluruh aspek kehidupan manusia mulai dari ekonomi,
pendidikan; politik, sosial, dan agama. Hal ini pun dapat kita lihat sedang semarak
dengan berbagai huruf yang dimulai dengan e seperti e-money, e-government, e-
education, e-journal, e-medicine, e-biodiversiiy, bahkan e-quran pun, dan lain
sebagainnya yang berbasis elektronika.'

Dalam hal ini teknologi informasi dan telekomunikasi sangat berperan
penting bahkan menjadi teknologi kunci. Hal inilah yang menjadi sebab terciptanya
cara-cara baru yang lebih efisien. Apapun namanya dalam era informasi, jarak fisik
atau jarak geografis tidak lagi menjadi penyebab dalam hubungan antar manusia,
sehingga era ini menjadi seperti dusun jagad. Tak perduli sejauh apapun jaraknya
entah itu antar kampung, daerah, bahkan antar negara sekalipun bukanlah sebuah
penghalang untuk kita saling berinteraksi tanpa mengeluarkan biaya maupun tenaga

yang besar.’

! Muhammad Dzikri dan Aldi Damara, PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI
TERHADAP MASYARAKAT, (2020), h. 1-14.

’Gani, Alcianno G, "e-Learning Sebagai Peran Teknologi Informasi Dalam Modernisasi
Pendidikan." JSI (Jurnal sistem Informasi) Universitas Suryadarma 3, no. 1, (2018): h. 1-19.



Dakwah Islam pun semakin berkembang dan menyebar hingga ke pelosok
dunia. Dengan lahirnya sarana atau media yang berbasis teknologi informasi dan
komunikasi. Pesan dakwah yang disampaikan dapat dengan mudah diterima oleh
masyarakat, sehingga menyebabkan terbentuknya sebuah suatu peradaban yang
luar biasa besar dalam waktu yang singkat.’

Islam mendorong manusia untuk mencari ilmu dan kemajuan dalam
penemuan-penemuan dan menjanjikan ganjaran yang besar dan upaya-upaya ini
dianggap sebagian dari pengabdian kepada Allah swt.. Karena pencapaian tersebut
merupakan hasil dari inspirasi ajaran—ajaran al-Qur’an dan Hadis Nabi saw.. Selain
itu Allah juga menekankan dalam al-Qur’an bahwa penemuan-penemuan manusia
dan perkembangan ilmu pengetahuan merupakan upaya yang mulia, disamping itu
hasil -hasil dari penelitian ilmiah memberikan bukti kebesaran al-Qur’an.*

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga
terciptanya penemuan-penemuan -dan inovasi terbaru yang dapat memudahkan
kehidupan manusia. Salah satu diantara penemuan itu adalah penemuan dalam
bidang telekomunikasi yaitu telepon genggam (handphone) yang ditemukan oleh
Martin Cooper karyawan motorola pada 03 april 1973 dengan model pertama
adalah DynaTAC. Telepon genggam ini terus mengalami perkembangan dari masa
kemasa hingga sekarang, ditambah lagi teknologi yang serba digital sekarang ini
yang segala sesuatu dapat dilakukan dengan sangat mudah dan cepat.’

Perkembangan telepon genggam sendiri sudah luar biasa dan telah menjadi
bagian terpenting dari kehidupan manusia dan dengan tambahan-tambahan fungsi

dari telepon genggam itu sendiri yang tidak hanya sebatas alat komunikasi saja dan

3Majid, Abdul. "Mukjizat Al-Qur’an dan Sunnah tentang IPTEK." (Jakarta: Gema Insani
Press, 1997), 73.

*Majid, Abdul. "Mukjizat Al-Qur’an dan Sunnah tentang IPTEK.", h. 74.

SArt G. Yasser, "Mobile Phone: Sejarah, Tuntutan Kebutuhan Komunikasi, Hingga
Prestise." Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 15, no. 30, (2016): h. 1-18.



adanya konten-konten tambahan yang disediakan operator maupun produsen
telepon genggam itu sendiri seperti adanya mobile al-Qur’an, Hadis, Azan, zikir,
zakat, infak serta ringtone atau nada dering yang bervariasi terutama suara Azan
dan ayat-ayat suci al-Qur’an berformat A/P3. Akan tetapi kemajuan-kemajuan yang
ada, akan menimbulkan suatu konflik maupun permasalahan-permasalahan baru.
Salah satunya adalah penggunaan azan dan ayat-ayat al-Qut’an sebagai nada dering
maupun alarm pada telepon genggam.®

Pada awalnya di masa tahun 80-an dan 90-an fungsi penggunaan telepon
genggam hanyalah sebatas untuk menelepon, dan nada dering yang dibunyikan
seperti pada umumnya atau seperti nada dering yang kita dengar pada telepon
rumah. Kemudian dalam kasus bunyi alarm, sebagaimana kita tahu fungsi Telepon
genggam -pada waktu itu hanya terbatas, masyarakat pada waktu itu hanya
mengandalkan bunyi alarm dari jam. Hingga memasuki tahun-2000-an, Telepon
Genggam mulai dikembangkan -secara besar-besaran sampai. memasuki era
smartphone’ Hal inilah yang memicu terciptanya nada dering dan alarm yang
bervariasi, seperti rekaman suara Azan dan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an.

Ketika bunyi nada dering, yang mulanya hanya berupa nada panggil biasa
awalnya tidak menjadi perhatian ataupun mengundang perdebatan dikalangan para
ulama maupun dikalangan umat muslim lainnya. Pada dasarnya penggunaan nada
dering ataupun alarm pada telepon genggam boleh-boleh saja, asalkan nada dering
dan alarm tersebut bukanlah sebuah lagu yang di iringi musik didalamnya.® hal ini

diperkuat oleh firman Allah swt.. dalam Q.S. Lugman/31: 6.

®Ahmad Sayku, “Persepsi Dosen fakultas syari’ah dan ilmu hukum IAIN Tulungagung
tentang hukum penggunaan suara Azan dan ayat-ayat al-Quran sebagai nada dering dan alarm
handphone”. Skripsi, (Tulungagungg: Fak. Syariah dan [lmu Hukum TAIN Tulungagungg, 2017),
h. 2.

TArt, G. Yasser. "Mobile Phone: Sejarah, Tuntutan Kebutuhan Komunikasi, Hingga
Prestise." Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 15, no. 30: h. 1-18.

$Muhammad Salih al-Munajjid, Kitab Maugi’ al-Islam wa Jawab, Bab 7, (1430H/2009), h.
153. al-maktaba,org (17 Juli 2022).



D1k Al Wisks e S B Lo 2 Al codt R 5 ) g

U

>

Terjemahnya:
Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang
tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa
pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan
memperoleh azab yang menghinakan.’

Ayat tersebut diperkuat dengan perkataan salah satu sahabat Abbdullah bin
Abbasr.a.:
loi\i\;}u\’ ';.Ugj\ JL; c(g.,uJ.:L\ }L uﬁ u,uLJ\ Uﬁj)
Artinya:
Dan diantara manusia (ada) orang yang menggunakan perkataan yang tidak

berguna untuk menyesatkan (manusia) darijalan Allah, Beliau berkata, *
adalah 4/-Ghina” (nyanyian) dan menyerupainya.

Kemudian-juga ditegaskan dalam hadis Bukhari bahwasannya.Rasulullah saw.
bersabda:

11&;&;)\3 A A SRS gs;‘uf‘:ngi
Artinya:

Akan ada dikalangan umatku suatu kaum yang menghalalkan zina, sutera,
khamer, dan alat musik. (HR. Bukhar).

Dengan keberadaan dalil-dalil tersebut semakin jelas bukti keharaman dari
musik itu sendiri. Dan dari sinilah juga sebuah masalah timbul, sebab pengharaman
tersebut, sebagaian masyarakat kaum Muslimin menjadikan suara azan dan ayat-
ayat al-Qur’an sebagai nada dering dan alarm pada telepon genggam mereka.
Alasannya dijadikanya azan dan ayat-ayat suci al-Qur’an sebagai nada dering dan
alarm pada telepon genggam sebagai bentuk untuk mengigat Allah swt. dan juga

masih ada alasan-alasan lainnya.

*Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya (t. Cet.; Tang-Sel: Penerbit Alfatih
2017), h. 411.

""Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Bukhari, Abu Abdullah, Sahik al-
Adab al-Mufrad li Imam al-Bukhari, Bab al-Ghina' wa al-Lahwu, no 1265, (Cet. IV; Dar al-Sadiq
1418H-1997M), h. 432.

""Abu Abdullah, Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhart, juz 7, no 5590, (Cet. I; Beirut: Dar Tuq al-Najah, 1422H), h.
106.



Berdasarkan uraian di atas maka perlu kiranya diadakan penelitian
mengenai penggunaan azan dan ayat-ayat suci al-Qur’an sebagai nada dering dan
alarm pada telepon genggam yang dituangkan dalam skripsi dengan judul,
“Penggunaan Suara Azan dan Ayat-ayat Suci Al-Qur’an sebagai Nada Dering

dan Alarm Telepon Genggam dalam Perspektif Hukum Islam”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengangkat permasalahan yang
akan menjadi pokok pembahasan dalam beberapa poin, yaitu:
1. Bagaimana penggunaan ayat-ayat suci al-Qur’an sebagai nada dering
dan alarm pada telepon genggam dalam perspektif hukum Islam?
2. Bagaimana penggunaan suara Azan sebagai nada dering dan alarm pada

telepon genggam dalam perspektif hukum Islam?

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam penafsiran, serta
perbedaan pemahaman yang mungkin terjadi dalam proposal yang berjudul
“Persepsi tentang Hukum Penggunaan Suara Azan dan Ayat-ayat Al-Qur’an
Sebagai Alarm dan Nada dering Telepon Genggam? ”, memandang perlunya
pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap beberapa kata atau
himpunan kata yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut:

1. Suara Azan, seruan yang menandai masuknya waktu salat dilafazkan

dengan lafaz-lafaz tertentu yang telah di syariatkan.!?

128a’1d ibn ‘Al ibn Wahf Al-Qahtani, Al-Azan wal Igamah, (Riyad: Matba’a Safar,
2011M), h. 5.



2. Ayat-ayat al-Qur’an, adalah kalimat merupakan kesatuan maksud sebagai
bagian surah di dalam kitab suci al-Quran.'?

3. Nada Dering dan Alarm, suara yang berasal dari ponsel untuk
memberitahukan adanya notifikasi panggilan atau pesan yang masuk dan
pemberitahuan atau peringatan waktu tertentu. '

4. Telepon Genggam, perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai
kemampuan dasar yang sama dengan telepon konvensional saluran tetap,
namun dapat dibawa-ke mana-mana (portable/mobile) dan tidak perlu
disambungkan ~ dengan  jaringan telepon  menggunakan  kabel
(nirkabel/wireless). !

5. Perspektif, Sudut pandang atau pandangan.'®

6. Hukum Islam, adalah apa yang telah disyariatkan Allah swt. Kepada
hamba-hamba-Nya, dari segi akidah, ibadah, akhlak, muamalat, dan aturan
hidup. Terdiri dari cabang-cabang yang berbeda untuk mengatur hubunngan

manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan sesama manusia

sehingga terewujudnya kebahagiaan di dunia dan di akhirat."”

D. Kajian Pustaka

1. Referensi Penelitian
Dalam melakukan penelitian, Persepsi tentang hukum penggunaan suara
azan dan ayat-ayat al-Qur’an sebagai nada dering dan alarm telepon genggam.

Terdapat beberapa pustaka yang dijadikan rujukan serta perbandingan, namun

3Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h.106.

Yhttps://jurnalapps.co.id/mari-mengnal-ringtone-dan-jenis-jenisnya-15125, (16 Juli 2022).
Shttps://sirusa.bps.go.id/sirusa/index.php/variabel/8531, (16 Juli 2022).
16Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1167.

7"Manna’ Khalil Al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami: al-Tasyri’ al-Figh, (Cet. IV;
Riyad: Maktabah al-Mu’arif li al-Nasyr wa al-Tauz1’, 1433H/2012M). h. 13-14.



diantaranya terdapat rujukan yang di jadikan sebagai pendukung dalam penelitan.

Adalah sebagai berikut:

a.

Bidayatu al-Mujtahid wa al-Nihdyah al-Mugtasid oleh Muhammad ibn Ahmad
ibn Muhammad ibn Rusyd al-Qurtubi (w.595H). Kitab ini berisi poin-poin
dalam kesepakatan dan perselisihan para Ulama imam Mazhab. Adapun
korelasi dengan karya tulis ilmiah ini, karena terdapat pembahasan yang
membahas tentang Azan.

Figh al-Nawazil oleh Muhammad bin Husain -al-Jaizani, yang diterbitkan di
Damam oleh Dar Ibnu al-Jauzi, tahun 1427H-2006M. Kitab ini mengandung
beberapa fatwa mengenai masalah-masalah kontemporer seperti tentang suara
rekaman -al-Qur’an ataupun didalamnya terdapat nama-nama Allah, yang
menjadi keterkaitan dengan karya tulis ilmiah ini.

Takhzin al-Quran al-Karim fi al-Jawwdl wama Yata’allag-bihi min Masail
Fighiyyah oleh Fahd bin Abdurrahman al-Yahya diterbtikan di. Kuwait oleh
Majalatu al-Syar’iyah wa al-Dirasat al-Islamiyah, tahun 1431H-2010M. Buku
ini membahas seputaran masalah kontemporer khusunya penggunaan azan dan
al-Qur’an sebagai nada dering dan alarm pada telepon genggam yang
pembahasan menjadikan korelasi dengan karya tulis ilmiah ini.

Al-Azan wa al-Igamah oleh Sa’id bin “Ali bin Wahf al-Qahtani, (w.1440H),
yang diterbitkan di Riyad oleh Matba ah Safar. Kitab ini dijadikan sebagai
referensi karya tulis ilmiah ini karena membahas seputaran azan dan igamah
secara keseluruhan.

Al-Qur’an sebagai Sumber Agama Islam oleh Ahmad Syaripudin yang
diterbitkan oleh Nukhbatul 'ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam, tahun 2016M.
adapun korelasi dengan karya tulis ilmiah ini, karena didalamnya membahas

seputar al-Qur’an seperti fungsi al-Qur’an dan ‘Ulim al-Qur’an.



2. Penelitian Terdahulu
Pembahasan mengenai penelitian ini sebelumnya sudah pernah dibahas di
beberapa artikel, karya tulis ilmiah, dan juga skripsi. Berikut ini merupakan
referensi terhadap penelitian terdahulu:

a. Hukum Ringtone pada Handphone, karya Faidatun Nasikhah pada tahun 2012.
Dalam jurnal ini membahas seputaran masalah kontemporer yaitu penggunaan
azan dan al-Qur’an sebagai nada dering dan alarm telepon genggam. Adapun
perbedaan dengan karya tulis ilmiah dalam penelitian ini yaitu, tidak terdapat
penjelasan yang spesifik mengenai apa itu azan, al-Qur’an dan ringtone, dalam
jurnal ini langsung membahas tentang hukum penggunaan azan dan al-Qur’an
sebagainada dering dan alarm telepong genggam.

b.  Persepsi Dosen Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum IAIN Tulungagung tentang
Hukum-Penggunaan Suara Azan dan ayat-ayat al-Qur’an sebagai Nada
Dering dan Alarm Handphone penlitian yang dilakukan oleh Sayku Ahmad
pada tahun 2017. Skripsi ini membahas tentang Bagaimana Persepsi dan
Hukum menurut dosen fakultas Syari’ah dan ilmu Hukum TAIN Tulungagung
tentang penggunaan suara Azan dan ayat-ayat suci al-Qur’an di jadikan nada
dering dan alarm telepon genggam. Adapun yang membedakan dengan karya
tulis ilmiah ini, penulis yaitu Ahmad Sayku menggunakan metode kualitatif
dengan mewawancarai beberapa dosen Fakultas Syari’ah dan llmu Hukum,
serta menghasilkan kesimpulan yang membolehkan penggunaan suara Azan
dan ayat-ayat al-Qur’an disertai dengan kaidah-kaidah atau pertimbangan yang

harus di perhatikan dalam penggunaannya.



E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang di gunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Yaitu penelitian yang diadakan pada kepustakaan
dengan cara mengumpulkan buku-buku literatur yang diperlukan dan
mempelajarinya.
2. Metode Pendekatan
a. Normatif, yaitu sebuah pendekatan dalam perspektif Islam yang memandang
berbagai problem atau masalah melalui sudut pandang secara legal formal dan
segi normatif. Legal formal yang dimaksud adalah  hubungan hukum yang
terkait- dengan ~halal, haram, boleh, tidak, dan jenis lainnya. Sedangkan
normatif yang dimaksud berupa hubungan yang terkandung di dalam pokok
ajaranIslam (nash).'®
b. Historis, yaitu langkah-langkah yang digunakan dalam penclitian sejarah.!’
Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk mengumpulkan sumber-
sumber secara efektif, menilainya secara kritis, dan menyajikan secara tertulis.
Maka pada penelitian ini akan mengulas mengenai sejarah perkembangan nada
dering, alarm, mp3, dan suara rekaman al-Qur’an dan azan.
3. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah tempat asal dari mana data itu di peroleh.?°
Adapun sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini, adalah data-data yang
di peroleh bersumber dari buku-buku literatur yang bersifat primer ataupun

sekunder.

8Sahibuddin, “Pendekatan dalam Pengkajian Islam”, Ejurnal Kopertais, (t.t.p, t.h), h. 4.

YTIrwanto D dan Syair A, Metodologi dam Historiografi Sejarah, (Yogyakarta: Eja
Publisher, 2014), h. 10.

20Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. 17; Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h. 87.
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a. Data Primer

Data sekunder yaitu data yang dapat menjunjung data primer dan diperoleh
tidak dari sumber primer.?! Seperti dalam penelitian ini data tersebut bersumber
dari al-Quran, hadis, dan kaidah-kaidah hukum Islam dan sebagainya.

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang dapat menjunjung data primer dan diperoleh
tidak dari sumber primer.?? Seperti dalam penelitian ini mengambil referensi dari
buku-buku fikih klasik maupun kontemporer, artikel, jurnal, pendapat para pakar,
cendekiawan, tokoh dan lainnya yang memiliki hubungan dengan judul penelitian
ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode atau teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka penelitian tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan.*

Dalam penelitian ini, data yang di kumpulkan adalah data primer yaitu
berupa dali-dalil yang terdapat pada al-Qur’an, hadis, dan kaidah-kaidah hukum
Islam, kemudian data sekunder yang bersumber dari karya tulis ilmiah dan lainnya
yang membahas tentang masalah kontemporer, serta data tersier yang menjadi
informasi pendukung untuk melengkapi data dalam penelitian ini. Adapun
sistematik metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

21Qaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 91.
22Sutrisno Hadi, Metodologi Researsh, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1993), h. 11.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2007). h. 308.
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Mencari referensi atau data yang ada keterkaitannya dengan tema penelitian
ini, setelah itu membaca data-data yang telah di dapatkan dalam tulisan dan
tentunya berkaitan dengan penelitian ini.

Mempelajari, mengkaji dan menganalisis data serta menerjemahkan data
apabila data tersebut bersumber dari tulisan yang berbahasa asing.
Menyimpulkan hasil penelitian dari data-data yang telah di dapatkan, sehingga
melahirkan sebuah kesimpulan tertentu yang merupakan jawaban dari rumusan
masalah dalam penelitian-ini.

5. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data secara umum adalah proses penclaaan atau proses

mencari dalam penelitian yang dilakukan memfiltrasi data yang didapatkan dari

instrumen penelitian, kemudian memecahkan permasalahan dari data yang diteliti

yang nantinya akan melahirkan sebuah kesimpulan.**

Kemudian langkah-langkah -analisis data dengan analisis' isi (content

analysis) yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Data penelitian yang terkumpul di klarifikasikan sesuai dengan masalah dalam
penelitian ini.
Hasil klarifikasi tersebut di olah kemudian di sistematisasikan.

Selanjutnya data tersebut di analisis kembali untuk mendapatkan jawaban
dalam mengambil kesimpulan.

Pengambilan kesimpulan dengan cara deduktif, yaitu cara berpikir dari hal-hal
yang bersifat umum terlebih dahulu kemudian belanjut menuju kesimpulan

yang bersifat khusus. Pola pikir deduktif sering menggunakan silogisme.

24*Muhson, Ali. "Teknik analisis kuantitatif." Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta

(2006): 183-196.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan rekaman suara ayat-ayat al-Qur’an
sebagai nada dering dan alarm telepon genggam dalam perspektif hukum
Islam.
b. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan suara azan sebagai nada dering dan
alarm telepon genggam dalam perspektif hukum Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a.  Kegunaan Ilmiah
Adapun-harapan penulis karya tulis ini di harapkan bisa menjadi koleksi
ilmiah dan menjadi pengembangan ilmu pengetahuan Islam-dalam masalah
kontemporer, serta dapat menjadi bahan rujukan atau referensiuntuk peneliti dalam
penelitian studi yang sama.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran kepada masyarakat
kekinian guna untuk memberikan pemahaman dan daya nalar, serta menghilangkan

kebingungan yang terjadi pada masyarakat dalam masalah kontemporer.



BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG AZAN DAN AL-QUR’AN SERTA NADA
DERING DAN ALARM

A. Azan Dalam Pandangan Islam

1. Definsi Azan

Secara bahasa azan berarti memanggil, mengajak, atau pemberitahuan

sesuatu.! Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Taubah/9: 3.

4ty B g L5l
Terjemahnya :
Dan satu maklumat (pemberitahuan) dari Allah dan Rasul-Nya.?

Adapun azan secara istilah adalah pemberitahuan,. bahwasannya telah
masuk waktu salat dan dikumandangkan dengan lafaz-lafaz tertentu sebagaimana
yang telah-disyariatkan. Dalam istilah lain juga azan adalah mengingatkan bagi
orang-orang untuk melaksanakan salat wajib, azan juga bisa diartikan dengan al-
nida’ (mengajak) yaitu sebuah seruan untuk mengajak’ orang-orang agar
melaksanakan salat wajib.?

2. Hukum Azan

Mengumandangkan azan merupakan bagian dari syariat Islam, Adapun

mengenai hukum mengumandangkan azan para Ulama berbeda pandangan dalam

hal ini.* Pendapat yang pertama bahwa azan hukumnya fardu kifayah bagi laki-laki

1Sa’1id ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qahiani, 4/-4zdn wa al-Igamah, (Riyad: Matba’ah Safar,
2011M), h. 5.

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: Penerbit Medina Qur’an,
2020M), h. 187.

3Sa’1d ibn ‘All ibn Wahf al-Qahtani, 4/-Azan wa al-Igamah, h. 5.
48a’1d ibn ‘Alf ibn Wahf al-Qahiani, Al-Azan wa al-Igamah, h. 5-6.

13
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untuk menjalankan salat lima waktu dan juga salat jumat. Karena difirmankan Allah
swt. Q.S al-Maidah/5: 58.°
Oolans ¥ 3 220 a5 s i WA Y ) a5 i3

Terjemahnya :
Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) salat, mereka
menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah
karena mereka orang-orang yang tidak mengerti.®

Kemudian firman Allah swt. Q.S al-Jumu’ah/62: 9.
s 2805 sl 155 S 35" asass 3002 55l oot 18114341 2l 8T ¢

Ogals Vf;}f ol
Terjemahnya;:
Wabhai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksankan
salat-pada hari jumat, maka segeralah kamu- mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.’

Berdasarkan keterangan dalil di atas Syekh Bin Baz menjab bahwa azan
hukumnya wajib untuk laki-laki entah itu seorang yang merdeka ataupun seorang
budak dan-yang mukim ataupun yang musafir.®

Dan juga pada hadis dari Malik bin al-Huwairi$, bahwa Nabisaw. bersabda:

/}//

238587 1Ged5 (2S00 B3 e as 155
Artinya:

Jika waktu salat tiba, maka hendaklah salah seorang dari kalian
mengumandangkan azan untuk kalian dan hendaklah yang mengimami salat
kalian adalah yang paling tua diantara kalian. (HR. Mutfaqun ‘Alaihi).

Sa’id ibn ‘All ibn Wahf al-Qahtani, 4/-Azan wa al-Igamah, h. 6.
SKementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 118.

"Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 552.
8Sa’1d ibn ‘Al1 ibn Wahf al-Qahtani, 4/-Azan wa al-Igamah, h. 7.

Abii Abdullah, Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, juz 1, no 628, (Cet. I;
Beirut: Dar Tiq al-Najah, 1422H), h. 128. Dan Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-
Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 1, no. 674, (Beirut: Dar al-Ihya’ al-‘Arabi, 1374H-1955M), h. 465.
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Dari sabda Nabi saw. terdapat lafaz yang berbunyi (;}5 :\.;-/T), maka lafaz dari hadis
tersebut diindikasikan sebagai dalil bahwa mengumandangkan azan hukumnya
adalah fardu kifayah.!”

Adapun menurut imam Malik azan itu wajib (fardu) di masjid-masjid yang
ditunaikan secara berjamaah. Kemudian sebagian ulama mengatakan hukum
mengumandangkan azan adalah sunnah bagi seseorang melaksanakan salat sendiri,
dan sunnah mu’akkad bagi yang melaksanakan secara berjama’ah hal ini dikatakan
oleh imam Syafi’1 dan imam-Hanafi. Kemudian Ibn-Abdil Bar berkata, semuanya
sepakat azan hukumnya adalah sunnah muakkad atau fardu-bagi penduduk kota.!!

Pendapat dari Abt “Umar tersebut berdasarkan pada sebuah hadis yang berbunyi:
I Bt b&;u{vg‘u}gugpm utf@i;mu;“\ysls\ 5

%
z <%

el DU st sl by 4 OF

Za

613

Artinya:
Nabi saw. jika memerangi suatu kaum bersama kami, maka beliau tidak
menyerang kaum tersebut hingga datangnya waktu subuh (menunggu). Jika
mendengar suara adzan, beliau mengurungkannya. Namun bila tidak
terdengar suara adzan maka beliau menyerangnya. (HR. Al-BukharT).

Adapun sebab perbedaan pandangan yaitu hadis sahih yang menjelaskan
bahwa Rasulullah saw. berkata kepada Malik bin Huwayri$ yang berbunyi:
1385 L8GLTs Wl 636 ol 15

E s

Artinya:
Jika kalian berdua dalam perjalanan, maka berazanlah, lalu igamatlah, dan
hendaklah orang yang paling tua diantara kalian menjadi imam. (HR.
Tirmiz1).

Penjelasan dari hadis tersebut menjadi pertentangan antara makna yang
terkandung dalam hadis dengan zahir hadis. Kemudian terdapat juga riwayat yang

menjelaskan bahwa Nabi saw. selalu melakukannya ketika salat berjamaah. Maka

1052°1d ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qahiani, Al-Azan wa al-Igamah, h. 7.

""Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid, Jild
1, (Cet. I, Kairo:Dar Ibnu al-Jauzi, 1431H), h. 133-134.

12Abii Abdullah, Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih Bukhart, Juz 1, no. 610, h. 125.

3Abii ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmiz1, Sunan al-Tirmizt, Juz 1, no. 205, (Cet. I; Beirut:
Dar al-Garbi al-Islam1, 1997M), h. 246.
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dari sinilah Imam Ibnu Mughallis dari Daud berkata, bahwa azan adalah fardu ‘ain
bagi orang tertentu dan orang banyak. Semantara pendapat lain juga mengatakan
bahwa hukum azan adalah sunnah masjid atau fardu bagi tempat berkumpulnya
orang banyak.'*
3. Syarat-syarat azan dan muazin

Azan merupakan seruan mulia untuk mengajak orang-orang untuk
melaksanakan salat lima waktu, selain itu terdapat juga syarat-syarat sah azan
sebagai berikut:'?
a. . Harus seorang muslim

Hal ini sudah ditegaskan dalam Islam bahwa syarat'sah azan adalah harus
seorang muslim,adapun jika dilakukan oleh orang kafir maka tidaklah sah. Karena
azan merupakan seruan mulia agar orang-orang melaksanakan salat wajib lima
waktu, kemudian terdapat kalimat syahadatain dalam lafaz azan-dan sebab inilah
azan tidaklah sah dilakukan oleh orang kafir dan sebagaimana Kita ketahui mereka
bukanlah-ahli ibadah.
b. Memiliki Akal sehat atau tidak hilang akalnya

Tidaklah sah azan jika dilakukan oleh orang gila sebab mereka bukanlah
secorang mukallaf, karena sebagaimana kita ketahui diangkatnya pena bagi orang
yang hilang akal sehatnya. Begitu pula dengan orang yang dalam keadaan mabuk,
hal ini dikatakan al-Juwainiy, bahwa jika seorang peminum (minuman keras)
membacakan azan, maka tidaklah dalam keadaan mabuk.
c. Harus laki-laki

Kewajiban mengumandangkan azan hanya untuk laki-laki, maka tidaklah

sah azan jika seorang wanita jika salat berjama’ah bersama laki-laki. Menurut imam

“Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid, Jild
1, h. 135.
158a’1d ibn ‘Alf ibn Wahf al-Qahiani, 4/-4zan wa al-Igamah, h. 26-27.
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Syafii bahwa seorang wanita tidak harus mengumandangkan azan dan sebaik-baik
untuknya adalah diam. Hal ini juga diperkuat perkataan dari kalangan sahabat Umar

bin Khattab r.a.:

Artinya:
Tidaklah wajib bagi seorang wanita mengumandangkan azan dan igamah.

d. Tamyiz

Yaitu seorang anak mengerti apa yang dibicarakan dan bisa menjawab apa
yang ditanyakan ataupun sudah bisa membedakan mana yang baik dan buruk. Maka
anak-anak yang berumur tujuh tahun sudah bisa dikatakan tamyiz.
e. Ketikamasuknya waktu salat

Rasulullah saw. bersabda:

1T G (S ST SplE il s 130
Artinya:
Jika ‘waktu salat tiba, maka hendaklah salah seorang dari kalian

mengumandangkan azan untuk kalian dan hendaklah yang mengimami salat
kalian adalah yang paling tua diantara kalian. (HR. Muttfaqun ‘alaihi).

Sebaliknya jika dilakukan diluar waktu salat maka azannya tidaklah sah,
karena perbuatan tersebut telah menyelisih dengan hadis Rasulullah saw.
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh beliau.

f. Mengeraskan suara disaat mengumandangkan azan

Sebagaimana kita ketahui azan merupakan seruan kepada orang-orang

untuk melaksanakan salat lima waktu, maka ketika seorang muazin

mengumandangkan azan hendaklah ia mengeraskan suaranya supaya bisa terdengar

18 Abii Bakar al-Baihaqfi, al-Sunan al-Kubra, Jild 1, no. 1918, (Cet. I1I; Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Tlmiyah, 1424H-2003M), h. 599.

17 Abi Abdullah, Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, no. 628, h. 128.
Dan Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabur1, S@hih Muslim, Juz 1, no. 674, h.
465.
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oleh banyak orang. Hal ini juga sejalan dengan hadis Rasulullah saw. sebagaimana
yang telah disebutkan sebelumnya.
g. Tertib dan berturut-turut tanpa adanya waktu pemisah

Sebagaimana kita ketahui urutan kalimat azan dimulai dari takbir,
syahadatain, al-hay’alah, takbir, dan diakhiri dengan kalimat tauhid kemudian
dilakukan secara berturu-turut. hal ini juga diperkuat ketika Rasulullah saw.
memerintahkan Abu Mahzurah untuk mengumandangkan azan di kota Makkah.
Maka wajib hukumnya mengumandangkan azan secara tertib kemudian berturut-
turut tanpa ada waktu pemisah ataupun mengurangi dan menambahkan sehingga
hal ini bisa mengubah makna yang terkandung dalam azan.

4. Makna-makna azan beserta keutamaannya

a. Makna kalimat-kalimat azan

Terdapat beberapa macam versi azan yang digunakan setiap negara,
khususnya di Indonesia lafaz azan yang dikumandangkan adalah azan Bilal, dimana
lafaz azan Bilal berjumlah 15 kalimat. Namun dalam hal i tidak akan di bahas
sebab perbedaan pendapat mengenai tatacara melantukan azan. Adapun setiap
kalimat-kalimat azan yang sering didengarkan memiliki kandungan makna spritual
yaitu sebagai berikut:'®
1) Allahu akbar, yaitu kalimat mengagungkan bahwasannya dialah Allah satu-

satunya maha besar dan tiada tandingan baginya.
2) Asyhadu, artinya aku bersaksi yaitu dia mengetahui bahwa tiada tuhan yang
berhak di sembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah.

3) Hayya ‘ala al-salah, adalah kalimat seruan kepada umat muslim untuk

bergegas menghadiri dan menunaikan salat wajib.

18 Al-Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damasukus: Dar al-Fikr,
1405H-1985M), h. 544.
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4) Al-Falah, kemenagan dan bertahan karena hadiah terbesar bagi orang yang
menunaikan salat adalah masuk disurganya Allah dan tinggal disana
selamanya.
5) La ilaha illa Allah, diakhiri dengan nama Allah dan kalimat tauhid yang
artinya tiada tuhan berhak di sembah kecuali Allah bertujuan untuk
mengagunggkan Allah swt.. sebagaimana hal ini terdapat dalam lafaz azan
yang pertama.
b. Keutamaan-keutamaan azan

Pertama, azan adalah panggilan yang menyeru Kepada Allah swt..!” karena
tatkalah azan di kumandangkan membuat hati dan pikiran mengingat Allah swt.
sehingga. -~ yang- mendengarkannya bersegerah ke mesjid. sebab inilah
mengumandangkan azan merupakan amalan yang mulia di sisi Allah swt.,

sebagaimana dalam firman-Nya Q.S. Fusilat/41: 33.

Z
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Terjemahnya:
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang-yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan kebajikan, dan berkata “Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?.?

Kedua, mendapatkan kemuliaan di hari kiamat. Di jelaskan bahwa orang
yang paling panjang lehernya di hari kiamat adalah muazin, yaitu sebab tersebut dia
diberikan banyak pahala serta palin banya mengharapkan ampunan dari Allah swt.
Kemudian semua yang mendengarkan suara kumandang azan dari muazin akan

menjadi saksi baginya.?! Perhatikan hadis yang di sabdakan Rasulullah saw.:

s

o 4 2 o
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19Sa’1d ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qahtani, Al-Azdn wa al-Igamah, h. 8.
20K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 480.
218ai°d ibn “Ali ibn Wahf al-Qahiani, Al-Azan wa al-Igamah, h. 8-35.

22Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyair al-Naisabiirt, Sakih Muslim, Juz 1, no.
387, h. 290.
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Artinya:
Sesungguhnya muazin adalah orang yang paling panjang lehernya di hari
kiamat. (HR. Muslim)
Kemudian Rasulullah saw. juga bersabda:
B 13 4 28 V) e V5 o 5 B 0B e s gazg Y
Artinya:
Sebab tidaklah jin, manusia, atau sesuatu yang mendengar suara muazin

kecuali bagi mereka akan menjadi saksi baginya di hari kiamat. (HR.Al-
BukharT)

Ketiga, setan akan lari terkentut-kentut jika mendengar azan. Bukan hanya

sebagai penanda waktu namun.azan juga sébagai media pengusir setan.?* Hal ini

sesuai dengan keterangan hadis dari abu Hurairah r.a, Rasulullah saw. besabda.

%%

25,500 gazs ¥ 24 s 0B 53T a5l sl 13

Artinya:
Jika panggilan salat (azan) dikumandangkan maka setan akan lari sambil
mengeluarkan kentut hingga ia tidak mendengar suara.adzan. Apabila
panggilan adzan telah selesai maka setan akan kembali. (HR. Muslim).

Keempat, mendapatkan kepercayaan dari Nabi saw. dan-di ampuni dosa
bagi muazin. Profesi muazin adalah sebuah amanat yang di berikan untuk
memberitahukan orang-orang bahwa telah masuknya waktu salat sebanyak lima
kali dalam sehari, hal ini merupakan tanggung jawab yang besar dan mendapatkan
apresiasi dan doa dari Nabi saw.’® Sebagaiamana yang di terangkan dalam hadis

dari abu Huraira r.a., Rasulullah saw. bersabda.

23 Abl Abdullah, Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, no. 609, h. 125.
248a°1d ibn ‘Al ibn Wahf al-Qahtani, Al-Azan wa al-Igamah, h. 8.

2 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyari al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz 1, no.
389, h. 291.

2632°1d ibn ‘Alf ibn Wahf al-Qahiani, A/-Azan wa al-Igamah, h. 10.
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Artinya:
Imam adalah penanggung jawab dan muazin adalah pembawa amanat, ya

Allah berikanlah bimbingan kepada para imam dan ampunilah dosa para
muazin. (HR. Abi Daud).

Kelima, mendapatkan jaminan masuk surga. Sebagaimana yang telah di
jelaskan menjadi muazin adalah sebuah tanggung jawab yang besar, hal ini pula
sebab seorang menyerukan azan mendapatkan jaminan surga. Di tegaskan dalam

hadis dari Ibnu Umar bahwasannya Rasulullah saw. bersabda.
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Artinya:

Barang siapa mengumandangkan azan selama 12 tahun, maka wajib baginya
mendapatkan surga. Setiap azan yang di lakukannya-setiap hari akan
mendapatkan 60 kebaikan dan dengan iqamahnya, ia dicatat mendapatkan
30-kebaikan. (HR. Ibnu Majah).

S.'Adab terhadap azan

a. Adab muazin terhadap azan

Ketika hendak mengumandangkan azan seorang muazin dianjurkan dalam
keadaan suci, mengingat kalimat-kalimat azan mengandung makna spiritual yang
membuat seseorang berzikir (mengingat) kepada Allah swt. Seorang muazin
dianjurkan untuk menghadap kiblat ‘dan dalam keadaan berdiri, kemudian
memperlambat dan memperpanjang lantunan azan yang di kumandangkan. Hal ini
sebagaimana di lakukan dari kalangan sahabat yaitu Bilal bin Rabah r.a.?

Adapun yang di lakukan muazin saat mengumandangkan azan yaitu

memasukkan jarinya ke dalam kedua telinganya, kemudian kepala menolehkan ke

27Abii Daud Sulaiman ibn al-Asy’a$ al-Azdi Al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 1, no. 517,
(Cet. I; Beirut: Dar al-*Alimiyyah, 1430H-2009M), h. 389.

28 Abli Abdullah Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwini, Sunan ibnu Mdjah, Juz 1,
no 727, (Cet. I; Beirut: Darul al-Risalah al-*Alimiyyah, 1430H-2009M), h. 467.

2%Sa’1d ibn ‘Alf ibn Wahf al-Qahiani, Al-Azan wa al-Igamah, h. 16.
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kanan ketika membaca hayya ‘ala al-salah dan menoleh ke kiri ketika membaca

hayya ‘ald al-falah. Di jelaskan oleh abu Juhaifah r.a. ketika melihat Bilal r.a

mengumandangkan azan.*°

b. Adab muslim terhadap azan

Selanjutnya yang dilakukan seorang muslim ketika mendengar azan sedang

di kumandangkan, maka hendaklah ia diam dan menghentikan aktifitasnya

kemudian menjawab azan yang dikumandangkan. Hal ini berdasarkan hadis

Umar bin Khatab r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda:!

dari
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Artinya:

Jika' seorang muazin mengumandangkan azan seraya  berseru, 'Allah
Mahabesar, Allah Mahabesar', lalu salah seorang di antara kalian mengucap,
'Allah Mahabesar, Allah Mahabesar', kemudian muazin-berseru, 'Saya
bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, lalu
dia berucap, 'Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah)
selain Allah, kemudian muazin melanjutkan, 'Saya bersaksi bahwa
Muhammad utusan Allah', lalu dia mengucap, 'Saya bersaksi bahwa
Muhammad utusan Allah', kemudian muazin berseru, 'Marilah salat', dan
dia membaca, 'Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan Allah', kemudian
muazin berseru, 'Marilah menuju kebahagiaan, ' lalu dia menjawab, 'Tidak
ada daya dan upaya kecuali dengan Allah', kemudian muazin berkata: 'Allah
Mahabesar, Allah Mahabesar', lalu dia menjawab, 'Allah Mahabesar, Allah
Mahabesar', kemudian (menutup azannya) dengan lafaz, 'Tidak ada tuhan
(yang berhak disembah) selian Allah', lalu dia menjawab dengan lafaz,
'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selian Allah'. (Jika dia melakukan
hal itu) dengan sepenuh hati, niscaya dia masuk surga. (HR. Muslim).

308a°1d ibn ‘Alf ibn Wahf al-Qahtani, Al-Azan wa al-Igamahh, 17.
31'Sa’1d ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qahtani, Al-4zan wa al-Igamah, h. 31-32.

32Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyair al-Naisabiri, Sakih Muslim, Juz 1, no.

385, h. 289.
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Setelah azan di kumandangkan (waktu antara azan dan igamah), maka di
anjurkan untuk berdoa, karena di waktu ini merupakan salah satu waktu yang

mustajab untuk berdoa.*?
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Artinya:
Dua perkara yang tidak ditolak atau jarang ditolak, yaitu: berdoa ketika
azan, dan (berdoa) ketika susah di-saat sebagian mereka membunuh
sebagian yang lain (ketika perang). (HR. Abii Daud).

6. Fungsi dan Manfaat Azan

Fungsi ‘utamaazan adalah panggilan atau memberi tahu bahwa telah
masuknya waktu salat wajib. Dengan dikumandangkannya azan orang-orang pun
segera bersiap untuk melaksanakan salat wajib, dan khusus untuk kaum pria maka
mereka-hendak berisiap menuju ke mesjid untuk melaksanakan salat wajib.
Sebagaimana hadis dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda.>”
a5 08 ol 65502t a 63 esgliall b i 30 1y 1002 e JUas U5 3 Gy
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Artinya:

Dahulu kaum muslimin ketika tiba di Madinah, mereka berkumpul, lalu
memperkirakan waktu salat lima waktu, dan tidak ada seorang pun yang
memanggil azan untuk salat. Lalu mereka membicarakan hal tersebut di
suatu hari. Sebagian mercka berkata: 'Jadikanlah lonceng (sebagai alat
pemanggil) sebagaimana lonceng orang-orang Nashrani.' Dan sebagian
mereka berkata: 'Jadikanlah terompet (sebagai alat pemanggil) seperti
terompet orang-orang Yahudi.' Lalu Umar berkata: '"Mengapa kalian tidak

33Sa’1d ibn ‘Al ibn Wahf al-Qahtani, Al-Azan wa al-Igamah, h. 39.

34Abii Daud Sulaiman ibn al-Asy’a$ al-Azd1 Al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 4, 2540,
(Cet. 1; Beirut: Dar al- ‘Alimiyyah, 1430H-2009M), h. 193.

38a’1d ibn ‘Al ibn Wahf al-Qahtani, AI-4zan wa al-Igamah, h. 5.

36Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiir1, Sahith Muslim, Juz 2, no.
337,h.2.
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mengutus seorang laki-laki yang menyerukan salat.' Rasulullah saw..
bersabda, 'Berdirilah wahai Bilal, lalu serukanlah salat’. (HR. Muslim).

Selain dari fungsi utamanya mengumandangkan azan bukan hanya pada
waktu salat wajib saja, melainkan juga dikumandangkan diakhir malam yaitu
sebelum waktu salat subuh. Berdasarkan hadis dari Abdullah bin Mas’ud r.a

bahwasannya Nabi saw. bersabda.’’

P

s

g} 4 . o o7 ‘3 o PTG P s 2% °}° - G, P
(¢A36 i (Jib el 51 O3 B oyt Ce I3 OB BESPUNCA RPN I

Artinya:
Azannya Bilal tidaklah menghalangi seorang dari kalian, atau seseorang dari
makan sahurnya, karena dia mengumandangkan azan saat masih malam
supaya orang yang masih salat malam dapat pulang untuk mengingatkan
mercka yang masih tidur. (HR. Bukhari).

Dari penjelasan hadis tersebut maka fungsi serta manfaat azan sebelum
waktu -salat  subuh yaitu untuk membangunkan orang-orang yang ingin
melaksanakan salat malam, dan membangunkan untuk orang-orang yang ingin
makan sahur agar mereka bersiap untuk berpuasa. Sayangnya hal ini masih sangat

jarang dilakukan sebagian besar daerah yang ada di Indonesia.

B. Al-Qur’an dalam Pandangan Islam

1. Definisi dan proses turunnya al-Qur’an
a. Definisi al-Qur’an
Secarah bahasa al-Qur’an adalah kata masdar dari kata kerja gara’a-
yvaqra’u, yang bersinonim dengan kata masdar girda’ah artinya bacaan. Hal ini

merujuk pada firman Allah swt.*° dalam Q.S. al-Qiyamah/75:17-18.

37Sa’1d ibn ‘Al ibn Wahf al-Qahiani, Al-Azan wa al-Igamah, h. 20.

33 Abli Abdullah, Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Juz 1, no. 596, h.
224,

3Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Qur'an, (Kairo: Maktabah Wahbah,
2005M), h. 14.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka
ikutilah bacaannya itu.*

Jika merujuk dalam surah-surah lainnya, al-Qur’an memiliki nama-nama
yang lain hal ini sebagaimana yang di sebutkan dalam firman Allah swt.
diantaranya:

1) 4l-Kitab.*' Dalam Q.S al-Anbiya'/21: 10.
b3l 361 185 o s Wt
Terjemahnya:

Sungguh, telah. Kami turunkan kepadamu sebuah Kitab (Al-Qur’an) yang di

dalamnya terdapat . peringatan bagimu. Maka ~ apakah kamu tidak

mengerti?.*?

Penjelasan dari ayat tersebut mengenai al-Qur’an disebutkan al-Kitab,
sebab makna dari al-Kitab yaitu menghimpun. Dikarenakan al-Qur’an didalamnya
menghimpun berbagai ilmu pengetahuan, kisah-kisah terdahulu, dan akhbar.*’

2) Al-Furgan.* Dalam Q.S. al-Furgan/25: 1.
i3 Gl 38 st 5 080 % e A
Terjemahnya:

Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furgan (Al-Qur’an) kepada hamba-

Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh

alam (jin dan manusia).*

Keterangan dari ayat tersebut yang menyebutkan al-Qur’an sebagai al-

Furgan, karena al-Qur’an merupakan kitab yang menjadi petunjuk untuk

membedakan perbuatan yang hak dan yang batil.*®

“0Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 577.
4'Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur an, h. 16.
42Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 322.

3 Abdul ‘Aziz ibn Dakhil al-Mutairi, Bayan Fadl al-Qur’an, (Libanon: Ma’had Afaq al-
Taysir, 2016M), h. 27.

4Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur an, h. 16.
4SKementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 359.
46 Abdul ‘Aziz ibn Dakhil al-Mutairi, Bayan Fadl al-Qur’an, h. 28.
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3) Al-Zikr.*” Dalam Q.S. Sad/38: 1.
S0 3 orsdlfy

Terjemahnya:

Demi al-Qur’an yang mempunyai keagungan.*®

Menurut Ibnu ‘Abbas dan Sa’id bin Jubair, ; ;LW > diartikan sebagai (3
J}f':«l\ artinya yang mempunyai keagungan atau kemuliaan.*’

Adapun secarah istilah al-Qur’an adalah firman-firman Allah yang tiada
tandingannya kecuali Allah kemudian di wayuhkan kepada Nabi Muhammad saw.
sampai kepada umatnya secara mutawatir, membacanya-adalah ibadah dan sebuah
mukjizat kepada Nabi Muhammad saw., merupakan petunjuk kepada umatnya
sekaligus penolong di hari kiamat.*

Mengenai kapan terjadinya turunnya al-Qur’an melalur perantara Jibril
kepada Nabi Muhammad saw., para ulama sepakat bahwa al-Qur’an di turunkan
pada malam /ailatul gadar di bulan ramadan. Sebagaimana dalam firman Allah swt.
Q.S al-Qadi/97: 1.5

el el A1 Ty
Terjemahnya:
Sesungjguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada malam
gadar.

Kemudian dalam firman-Nya juga Q.S al-Baqarah/1: 185 yang berbunyi:*?

oy diaz Cey M s b08) & G 26D BLas i

4Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur an, h. 16.
“8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 453.

# Abdul ‘Aziz ibn Dakhil al-Mutairl, Baydn Fadl al-Qur’an, h. 30
S0Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur - an, h. 21-22.

S!Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur an, h. 95.
S2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598.
S*Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur an, h. 95.
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Terjemahnya:
Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an,
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil).>*

b. Proses Turunnya al-Qur’an

Dalam kitab Mabahis fi ‘Ulim al-Qur'an karya Manna’ al-Qattan,
dijelaskan bahwa terdapat dua mazhab di kalangan para ulama mengenai proses
turunnya al-Qur’an, yaitu sebagai berikut:

1) Pendapat Ibnu’Abbas dan mayoritas Ulama

Bahwa yang dimaksud turunnya al-Qur’an adalah turunnya al-Qur’an secara
sekaligus ke baitu al-‘izzah dari langit dunia untuk menunjukkan kepada para
Malaikat-Nya bahwa betapa besar masalah ini, selanjutnya al-Qur’an diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. secara bertahap selama dua puluh tiga tahun. Sesuai
dengan peristiwa-peristiwa yang mengiringinya sejak beliau ~diutus sampai
wafatnya. Pendapat int didasarkan pada riwayat-riwayat dari [bnu Abbas r.a.,

diantara lain:>
M8 e 05 G 05T # A0 0 G Slesy Bpdi, 05 ST I
Artinya:
Al-Qur’an di turunkan sekaligus ke langit dunia pada lailah al-qadr,
kemudian setelah itu al-Qur’an di turunkan selama dua puluh tahun.

o O3 o Jaed DD G B e o psh N 5 0T il

g e o o L
Artinya: i

Al-Qur’an itu dipisahkan dari al-zikr lalu di letakkan di bait al- izzah dari
langit dunia, maka Jibril mulai menurunkannya kepada Nabi saw.

G2 Ot 2 5i, B2 B L J) olasy 33 o 30 ald o O Jgif
Artinya:
Al-Qur’an diturunkan ke langit dunia pada malam lailah al-qadar di bulan
ramadan sekaligus, kemudian turun secara berangsur-angsur.

S%Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28.
SSManna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Qur an, h. 96-97.
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2) Pendapat al-Sya’bi
bahwa permulaan turunnya al-Qur’an dimulai pada lailah al-gadr di bulan
ramadan malam yang diberkahi. Sesudah itu turun secara bertahap sesuai dengan
peristiwa yang mengeringinya selama kurang lebih dua puluh tiga tahun. Maka al-
Qur’an hanya memiliki satu macam cara turun, yaitu turun secara bertahap kepada

Rasulullah saw.. Sebab inilah yang dinyatakan dalam Q.S al-Isra’/17: 106.%

- z !

/// &Miﬁ g;l& UAU\ ‘.5L; O\JJLJ \J
Terjemahnya:

Dan = Al-Qur’an (Kami ' turunkan) berangsur-angsur agar engkau
(Muhammad) membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan Kami
menurunkannya secara bertahap.®’

Kemudian juga berdasarkan firman Allah swt. Q.S al-Furqan/25: 32-33 yang

berbunyi:

-

2535 Y5 it allys 51y ce), SUIE By A BLD e 38 NS 20 Jis
P e :}’;-b‘ L2 N J.J.‘
Terjemahnya:
Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa Al-Qur’an itu tidak diturunkan
kepadanya sckaligus? ”Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu
(Muhammad) dengannya dan Kami membacakannya secara tartil
(berangsur-angsur, perlahan dan benar). Dan orang-orang kafir berkata,
“Mengapa Al-Qur’an itu tidak diturunkan kepadanya sekaligus?”
Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu (Muhammad) dengannya
dan Kami membacakannya secara tartil (berangsur-angsur, perlahan dan
benar).*8
Adapun hikmah al-Qur’an diturunkan berangsur-angsur secara periodik
yaitu, untuk meneguhkan hati Nabi saw. dengan cara membangkitkan memori
secara terus-menerus setiap kali diperlukan tuntutan. Segalanya diluar
pertimbangan Rasulullah saw. karena proses turunnya wahyu adalah, masalah

pengalaman yang sangat sulit bagi Nabi saw. sendiri. Agar hukum-hukum Allah

swt. Dapat diterapkan secara bertahap pula dan agar lebih muda dipahami, ringan

SManna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur an, h. 97.
S7Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 293.
8K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 362-363.
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diaplikasikan, dan gampang dihaafalkan oleh orang-orang mukmin yaitu para
sahabat Nabi Muhammad saw. >
2. Keutamaan-keutamaan beserta adab seorang muslim pada al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan karunia yang sangat besar bagi umat manusia, karena
al-Qur’an merupakan firman-firman Allah swt. yang maha mengetahui dan tiada

tandingan bagi-Nya. Sebab hal inilah yang membuat al-Qur’an mulia dan tak di

ragukan isinya.®® Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Taubah/9: 6.
GIHHENHE (,‘su b Gl 1% W pa g 80 B G5 p 351 by

Terjemahnya:
Dan jika'di antara kaum musyrikin ada yang meminta perlindungan
kepadamu, maka lindungilah agar dia dapat mendengar firman Allah,
kemudian antarkanlah dia ke tempat yang aman baginya. QDemikian) itu
karena sesungguhnya mereka kaum yang tidak mengetahui.®

Kemudian al-Qur’an berisi berbagai penjelasan dari Allah swt. sebagai
bukti nyata dari anugerah-Nya, yang didalamnya terdapat banyak keuatamaan,
tujuan hidup-di dunia dan di akhirat, serta hukum-hukum yang di tetapkan Allah
swt. untuk menjaga umat Muslim dari segala perbuatan yang keji dan munkar.®
Hal ini di dasarkan dalam firman Allah swt. Q.S. al-Nahl/16: 89.

Grettl] (o235 855 (6345 oo ST Gy el s
Terjemahnya:
Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala
sesuatu, sebagai petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang
berserah diri (Muslim).%?

Dan juga dalam firman-Nya Q.S Fusilat/41: 44:

sak el 5 s 2251 T O3B Y Gl rlieg 1w il 54 o

$Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Quran, h. 102-106.

%0Abdul ‘Aziz ibn Dakhil al-Mutairi, Bayan Fadl al-Qur’an, (Libanon: Ma’had Afaq al-
Taysir, 2016M), h. 7.

8'Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 188.
92Abdul ‘Aziz ibn Dakhil al-Mutairi, Bayan Fadl al-Qur’an, h. 9.
93 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 277.
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Terjemahnya:
Katakanlah, “Al-Qur’an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang
yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka
ada sumbatan, dan (Al-Qur’an) itu merupakan kegelapan bagi mereka.**

a. Kewajiban mengajarkan mempelajari dan membaca al-Qur’an

Mempelajari al-Qur’an hukumnya adalah fardu kifayah. dari belajar tata
cara membacanya, menghafalkannya, kemudian mentadaburi makna ayat-ayat
yang ada di dalam al-Qur’an di atas pemahaman para sahabat sampai
mengamalkannya adalah sebuah kewajiban yang.-harus di tunaikan bagi umat
muslim.% Sebab inilah juga al-Qur’an masih tetap tetjaga dari generasi sampai ke
generasi, dan merupakan sebuah petunjuk seluruh umat muslim untuk meraih
kehidupan yang lebih baik.

Adapun mengenai mempelajari serta mengajarkan al-Qut’an merupakan
perbuatan sebaik-baiknya di antara manusia, sebagaiamana hadis dari Usman bin
Affan bahwa Rasulullah saw. bersabda.®

Taales 6T 1 2a 283
Artinya:

Sebaik-baik dari kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan
mengajarkannya. (HR. Al-Bukhar).

Selain itu Allah swt. menjanjikan pahala atau kebaikan yang besar bagi yang
belajar dan membaca al-Qur’an; sebagaimana hadis dari Abdullah bin Mas’ud r.a
bahwa Rasulullah saw. bersabda.®®

Dos Gl o505 (e I O Y T s Al s o 2B &) LS 2 B T 2

0D fuas S 133

%4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 481.

9Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Qur- an, h. 196.

$6Manna® Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Quran, h. 196.

%7 Abli Abdullah, Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 6, no. 5027, h.
192.

%Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Qur- an, h. 179.

% Abii ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 5, no. 2910, h. 33.
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Artinya:
Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-Qur’an), maka
baginya satu pahala kebaikan dan satu pahala kebaikan akan dilipat
gandakan menjadi sepuluh kali, aku tidak mengatakan A/if Lam Mim itu satu
huruf, akan tetapi A/if satu huruf, Lam satu huruf dan Mim satu huruf. (HR.
Tirmiz1).

Dan juga hadis dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah saw. Bersabda:

T ENE 6 a1 0l ples lils S 4 32 O T ) a5 15) 28051 LA

700k ¢U49 OHES o6 O AR W 3 r}{:\}\:f‘ﬁ [

Artinya:
Apakah salah seorang dari kalian suka, bila ia kembali kepada isterinya akan
mendapatkan tiga ekor unta yang sedang bunting lagi gemuk-gemuk?" kami
menjawab, "Ya." Beliau bersabda: "Tiga-ayat yang dibaca oleh salah

seorang dari kalian di dalam salatnya adalah lebih baik daripada ketiga ekor
unta yang bunting dan gemuk itu. (HR. Muslim).

Dari penjelasan hadis di atas tentu hal ini merupakan kabar gembira bagi
para ahlu.al-Quran, dan menjadikan umat muslim supaya lebih bersemangat untuk
mengamalkan amalan yang mulia ini. Namun patut di perhatikan ‘mengenai adab-
adab bagi yang belajar dan mengajarkan al-Qur’an agar dapat._mewujudkan
keutamaan-keutamaan ahlu al-Qur’an.

b. Adab-Adab Membaca al-Qur’an

Ketika seseorang memperhatikan adab-adabnya terhadap al-Qur’an, maka
sejatinya hal tersebut adalah cara dalam menghormati dan memuliakan kalamullah.
Berikut ini merupakan adab-adab membaca al-Qur’an:”’

1) Membaca al-Qur’an harus dalam keadaan suci, yaitu seorang gari " haruslah
berwudhu terlebih dahulu karena membaca al-Qur’an merupakan zikir
(mengingat) bagi seorang hamba kepada Allah swt..

2) Memperhatikan kondisi tempat, yaitu bagi seorang gori’ harus berada di

tempat yang bersih dan suci.

"0Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih
Muslim, Juz 2, no. 802, h. 196.

"Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliam al-Qur'an, h. 180-181.
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3) Membaca al-Qur’an dengan perasaan yang khusyuk, tenang dan penuh
khidmat.

4) Sebelum membaca al-Qur’an di awali dengan taawuz (memohon
perlindungan kepada Allah) terlebih dahulu, sebagaimana hal ini di
firmankan Allah swt. Q.S. al-Nahl/16: 98.

s il G L 12 B S5 156
Terjemahnya:

Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur’an,
mohonlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.”?

5) Mengucapkan basmalah ketika hendak memasuki setiap awalan dari surah
kecuali surah al-Taubah (bard ah), karena terdapat riwayat yang rajih
tentang hal ini.

6) Membaca al-Qur’an harus dengan bacaan yang tartil, sebagaimana dalam
firman Allah swt. Q.S al-Muzzammil/73: 4.

Siss b g el 3y 9
Terjemahnya: /
Atau lebih dari (seperdua)-itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan
perlahan-lahan.”®

Kemudian juga hadis dari Anas bin Malik yang menjelaskan tentang cara

bacaan Rasulullah saw. yang berbunyi:

33

Mool 15 R B ) s B (el A Bl (3 E LS

Artinya:
Bacaan beliau -adalah  panjang, ‘lalu ia pun membaca
(Bismillahirrahmanirrahtm). ~ Anas  menjelaskan =~ :  beliau

memanjangkan bacaan “Bismillah” dan juga memanjangkan bacaan
“al-Rahman” dan juga memanjangkan bacaan ‘‘al-Rahim”. (HR. Al-
BukharT).

Dalam kitab al-burhan al-Zarkasy1 berkata kesempurnaan fartil kemantapan

lafaz-lafaz dan kejelasan huruf-hurufnya serta tidak ada kerancuan antara

"2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 278.
3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 574.
74 Abii Abdullah, Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih Bukhdart, Juz 6, no 5046, h. 195.
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satu huruf dengan huruf lainnya, setidak-tidaknya begitu. Tapi yang lebih

sempurna lagi ialah membaca menurut manzilah-manzilahnya. Jika

seseorang membaca ancaman, maka dia melafazkannya seperti orang yang
mengancam, dan jika membaca pengagungan, maka dia melafazkan seperti
orang yang mengagungkan.

Dengan memperhatikan syarat dan adab dalam membaca al-Qur’an seorang
muslim bisa mendapatkan pahala atau kebaikan sebagaimana hal ini telah di
janjikan Allah dan Rasul-Nya.Hal ini pun telah diamalkan salah satu dari kalangan
sahabat yaitu Abdullah~bin Mas’ud r.a, berkat Kkonsistensi beliau dalam
mengamalkan dan menjaga nilai-nilai al-Qur’an pun mendapatkan kabar gembira
dari Rasulullah saw.. Hal ini di sampaikan dari hadis Abu Huraitah r.a. bahwa Nabi
saw. bersabda.”

e o | e bl IS e culih Hlesian
Artinya:
Barangsiapa senang membaca Al Qu'ran dengan benar sebagaimana ketika

diturunkan, maka hendaklah ia membaca berdasarkan bacaan Ibnu Ummi
'Abd. (HR. Ibnu Majah).

3. Keutamaan mendengarkan al-Qur’an beserta adabnya
a. Keutamaan Mendegarkan al-Qur’an
Al-Qur’an memberikan banyak manfaat kepada ahlu al-Qur an, bahkan
terdapat keutamaan-keutamaan ketika mendengarkan lantunan ayat-ayat al-Qur’an

sebagai berikut:”’

>Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabdhis fi ‘Uliim al-Qur- an, h. 177.

7Abii Abdullah Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1,
no 139, (Cet. I; Beirut: Dar al-Risalah al-‘Alimiyyah, 1430H-2009M), h. 98.

77 Ab@i Abdurrahman Mahmiid ibn Muhammad al-Mallah, Istimd’ al-Qur’an al-karim
Fadail wa Ahkam wa Mukhalifat, (t.th.), h. 6-7, archive.org, (06 Juni 2022).
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1) Mendengarkannya adalah sebab dari rahmat Allah swt.
Al-Lays berkata dikatakan bahwa rahmat Allah swt. datang sangat cepat

kepada seorang yang mendengarkan al-Qur’an, sebagaimana firman Allah swt. Q.S.

al-A’raf/7: 204.

RS AR W N IS I 2
Terjemahnya:
Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah dan diamlah, agar
kamu mendapat rahmat.”®

Namun sebab dari turunnya ayat tersebut. para ulama berbeda pendapat
mengenai, siapakah yang diperintahkan atau-dimaksudkan ketika mendengarkan
dan diam sebagaimana yang disebutkan pada ayat tersbut. Pendapat yang pertama
yaitu imam -menjaharkan bacaannya ketika salat. Kemudian sebagiannya
berpendapat yaitu pada saat salat, dan khotbah pada hari jumat. Pendapat yang
terakhir mengatakan yaitu diam ketika khotbah pada 2 hari raya (Idul Fitri dan Idul
Adha) dan pada hari jumat, kemudian ketika salat yaitu imam menjaharkan bacaan
nya, pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu Jarir al-TabarT.”

2) Mendengarkan al-Qur’an merupakan sebab datangnya hidayah

Telah di jelaskan Allah swt. bahwa al-Qur’an merupakan sumber petunjuk
(hidayah) di dunia dan di akhirat kepada siapa saja yang membacanya,
mendengarkannya kemudian mengamalkannya. Dengan mentadabburi al-Qur’an
tidak akan membuat seseorang tersesat dan celaka. Hal ini berdasarkan firman

Allah swt. Q.S. al-isra’/17: 9.
G 3 O bl S3liss a0 Gl 25 B s ol csud SN O

"8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 176.
7 Abi Abdurrahman Mahmiid ibn Muhammad al-Mallah, Istima’ al-Qur’an al-karim
Fadail wa Ahkam wa Mukhalifat, (t.th.), h. 6-7, archive.org, (06 Juni 2022).
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Terjemahnya:
Sungguh, Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan
memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan
kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar.®

3) Mendengarkan al-Qur’an sebab mendapatkan al-Nur
Yang dimaksudkan adalah mendengar al-Qur’an di sertai niat yang ikhlas
kepada Allah swt. akan menjadi penerang baginya di dunia dan di akhirat.

Sebagaimana dalam firman Allah swt. Q.S al-Tahrim/66: 8.
i 1Ky 1 1K 5 STRY e Gy B ) 1 T s T
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobat
yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari Kketika Allah tidak
mengecewakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama dengannya;
sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,
sambil mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami
cahaya kami dan ampunilah kami; Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala

sesuatu.
Hal tersebut juga didasarkan perkataan dari kalangan sahabat yaitu Ibnu
Abbas r.a.:
82 )M&Km\uhfu,em é‘ Aokl 2
Artinya:

Barang siapa mendengarkan satu ayat dari kitabullah maka ayat itu akan
menjadi cahaya baginya.

b. Adab-adab Mendengarkan al-Qur’an
Sebagaimana dalam mengajarkan, mempelajari, dan membaca al-Qur’an

yang dimana terdapat adab-adab dalam melakukan hal tersebut. Demikian pula

80K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 283.
81K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 561.

82Abii Abdullah ibn Abdurahman ibn al-Darimi, Musnad Imam al-Darami, jild 1, no 1346,
(t.p. Cet. I; 1436H-2015M), h. 1.
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dalam mendengarkan al-Qur’an sepantasnya sebagai umat muslim turut
meperhatikan adab-adab dalam mendengarkan al-Qur’an, yaitu sebagai berikut:**
1) Diam ketika mendengarkan al-Qur’an

Merujuk pada firman Allah swt. Q.S. al-A’raf/7: 204, di dalam ayat tersebut

terdapat lafaz yang berbunyi:

530575 4 13a200
Terjemahnya:
Maka dengarkanlah dan diamlah.®

Ketika mendengarkan-al-Qur’an dianjurkan untuk diam menjauhkan segala
hal yang bisa mengganggu pikiran, kemudian mentadaburi ayat yang di dengarkan
di sertai dengan perasaan yang khusyu’. Sebab hal ini bisa meraih keutamaan dari
al-Qur’an yaitu rahmat dari Allah swt..

2) Mendengarkan al-Qur’an kepada orang yang memiliki bacaan yang baik
dan benar

Ketika mendengarkan lantunan ayat-ayat al-Qur’an, maka di anjurkan untuk
meminta untuk dibacakan kepada seseorang yang memiliki bacaan baik dan benar,
sebagaimana hal ini juga dilakukan para orang-orang saleh terdahulu. Hal ini juga
merupakan sunnah dari Nabi Muhammad saw. sebagaimana hadis dari Ibnu Mas’ud
r.a. yang berbunyi:

L 528 J6 51 &lles Gl AT R uuu;;tos}‘g;/a; \y@wdu
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Artinya:

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda kepadaku: "Bacakanlah
Al Qur'an untukku." Maka aku pun berkata: "Wahai Rasulullah, apakah aku
akan membacanya untuk Anda, padahal kepada Andalah Al Qur'an
diturunkan?" Beliau menjawab: "Ya." Lalu aku pun membacakan surat al-
Nisa’. Maka beliau pun bersabda padaku: "Cukuplah." Lalu aku menoleh ke
arah beliau dan ternyata kedua matanya meneteskan air. (HR. Bukhari).

83 Abii Abdurrahman Mahmud ibn Muhammad al-Mallah, Istima’ al-Qur’an al-arim Fadail
wa Ahkam wa Mukhalifat, h. 6-7, archive.org, (6 Juni 2022).

84K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 176.
85 Abii Abdullah, Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 6, no 5050, h. 196
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4. Fungsi dan Manfaat al-Qur’an

Fungsi al-Qur’an secara global adalah sebagai asas agama Islam. Padanya
terdapat asas setiap ilmu dengan bahasa manusia pada zaman dahulu dan sekarang
hingga yang akan datang, maka dari fungsinya inilah terdapat manfaat pada al-
Qur’an itu sendiri.86 Dari penjelasan tersebut, fungsi dan manfaat al-Qur’an adalah
sebagai berikut:
a. Al-Huda

Dalam al-Qur’an’ terdapat tiga kategori tentang posisi-al-Qur’an sebagai
petunjuk. Pertama, petunjuk bagi manusia secara umum.®” Allah swt. berfirman
dalam Q.S al-Baqarah/2: 185.

S e DBy W G18 STAN W 51 s Slas; e

Terjemahnya: ’

Bulan' Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al

Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai

petunjuk itu.®

Kedua, al-Qur’an adalah petunjuk bagi orang-orang yangbertakwa.®® Allah
swt. berfirman Q.S. al-Baqarah/2: 2:
Terjemahnya:

Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertakwa.”

8 Ahmad Syaripudin, "Al-Qur'an sebagai Sumber Agama Islam.", NUKHBATUL'ULUM:
Jurnal Bidang Kajian Islam 2.1, (2016), h. 2.

8 Ahmad Syaripudin, "4/-Qur'an sebagai Sumber Agama Islam.", NUKHBATUL'ULUM:
Jurnal Bidang Kajian Islam 2.1, (2016), h. 2-3.

8K ementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28.

8 Ahmad Syaripudin, "A4l-Qur'an sebagai Sumber Agama Islam.", NUKHBATUL'ULUM:
Jurnal Bidang Kajian Islam 2.1, (2016), h. 3.

%Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 2.
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Ketiga, petunjuk bagi orang-orang beriman.’! Allah swt. berfirman Q.S

Fussilat/41: 44:

fiss 3 T 5l 58 o
Terjemahnya:
Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin.”
b. Al-Furqan
Dalam al-Qur’an dikatakan bahwa ia adalah kibtab yang berisi norma-
norma, untuk membedakan dan bahkan memisahkan antara yang hak dan yang
batil, atau antara yang benar-dengan yang salah.”> Allah swt. berfirman Q.S al-

Baqarah/2: 185.

9805 et e g O 38 SR 43 T G Oy 3
Terjemahnya: ’
Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan~(permulaan) Al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil).”

c. Al-Syifa
Dalam al-Qur’an dikatakan bahwa ia berfungsi sebagai obat bagi penyakit-
penyakit yang ada dalam dada (mungkin yang dimaksud di sini-adalah penyakit
psikologis).”> Allah swt. berfirman Q.S Yunus/10: 57.
Jpal 3 & Basg SG 2e CCAERN R KPR
Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada.”®

%! Ahmad Syaripudin, "A4/-Qur'an sebagai Sumber Agama Islam.", NUKHBATUL'ULUM:
Jurnal Bidang Kajian Islam 2.1, (2016), h. 3.

92K ementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 481.

% Ahmad Syaripudin, "4/-Qur'an sebagai Sumber Agama Islam.", NUKHBATUL'ULUM:
Jurnal Bidang Kajian Islam 2.1, (2016), h. 3.

%Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28

%> Ahmad Syaripudin, "A4l-Qur'an sebagai Sumber Agama Islam.", NUKHBATUL'ULUM:
Jurnal Bidang Kajian Islam 2.1, (2016), h. 3.

%Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 215.
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d. Al-Mau’izah
Dalam al-Qur’an dikatakan bahwa ia berfungsi sebagai nasihat bagi orang-

orang bertakwa.”” Allah swt. berfirman Q.S.Ali Imran/3: 138.

G,0 87 z G, # <)
Gl Baedag 53k AU Ol 18

Terjemahnya:
(Al-Qur’an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa: 7

C. Nada dering dan Alarm

1. Nada dering dan Alarm Telepon Genggam
a.Pengertian Ringtone (Nada Dering dan Alarm) dan Jenis-jenisnya
Ringtone merupakan suara yang berasal dari telepon genggam atau di kenal
sebagai nada dering untuk memberitahukan adanya suatu panggilan masuk dan
pesan teks, atau dijadikan sebagai bunyi alarm yang diatur pemilik telepon
genggam - guna sebagai penanda datangnya waktu-waktu tertentu: ringtone ini
dibedakan menjadi lima jenis yaitu sebagai berikut:®’

1) Monophonic. Jenis ringtone yang satu ini merupakan serangkaian bunyi
'bip' yang memiliki frekuensi berbeda yang hanya berbunyi dengan satu
nada pada satu waktu.

2) Polyphonic. Nada dering jenis ini menghasilkan hingga 40 nada berbeda
dalam satu waktu yang membuat suatu rangkaian ringtone pengiring musik.

ringtone polyphonic yang pertama kali digunakan adalah ringtone yang

menggunakan metode rekaman seperti MIDI sequencing. Rekaman tersebut

97 Ahmad Syaripudin, "A/-Qur'an sebagai Sumber Agama Islam.", NUKHBATUL'ULUM:
Jurnal Bidang Kajian Islam 2.1, (2016), h. 3.

%8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 67.
% https://www.plimbi.com/article/2559/mengenal-apa-itu-ringtone-dan-jenisjenisnya (7
juni 2022).
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menentukan apa yang harus instrument mainkan dalam suatu waktu tertentu,

dan suara instrumen tersebut tergantung kepada perangkat playback-nya.

Kemudian, instrumen yang telah disintesis tersebut disertakan bersama

dengan data komposisi yang memungkinkan suara menjadi lebih bervariasi

pada masing-masing telepon genggam.'®

3) Truetone. Truetone juga dikenal sebagai music, mastertone, superphonic

ringtone atau rekaman audio. 7ruefone ini biasanya tersedia dalam format

MP3 atau AAC. Layanan truefone pertama-dimulai oleh Chemistry pada

Desember 2002191

4) Singtone. . Singtone merupakan nada dering yang dibuat dengan gaya

karaoke, di mana menggabungkan suara pengguna yang direkam terlebih

dahulu dengan backing track.'*

5).Video ringtone. Video ringtone ini merupakan bagian dari konten video

yang digunakan sebagai nada dering, biasanya dipakai pada telepon

genggam yang support 3G. Format video apapun dapat digunakan, tetapi

kutipan video biasanya menggunakan musik juga.'%

b. Sejarah perkembangan Ringtone

Ringtone komersial pertama dibuat oleh operator selular Finlandia pada

tahun 1998. ringtone mulai bisa di-download dari Internet yang berada di RTTTL

(Ring Tone Text Transfer Language), di mana menggunakan format berbasis teks

100 https://www.plimbi.com/article/2559/mengenal-apa-itu-ringtone-dan-jenisjenisnya
juni 2022).

101 https://www.plimbi.com/article/2559/mengenal-apa-itu-ringtone-dan-jenisjenisnya
juni 2022).

192 hittps://www.plimbi.com/article/2559/mengenal-apa-itu-ringtone-dan-jenisjenisnya
juni 2022).

103 https://www.plimbi.com/article/2559/mengenal-apa-itu-ringtone-dan-jenisjenisnya
juni 2022).
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sederhana yang digunakan dalam membuat musik. ringtone ini bisa di-download ke
Telepon Genggam pengguna melalui inframerah, Bluetooth dan SMS.'%

Jenis Monophonic tersebut dikembangkan berdasarkan RTTTL. Sebuah
melodi lagu yang sederhana ini dihasilkan secara berurutan dengan frekuensi yang
berbeda, yang akhirnya hanya menghasilkan hanya satu suara pada suatu waktu.
Kemudian, terdengarlah ringtone polyphonic yang disebut superior, di mana lagu-
lagu yang terdengar mirip dengan musik yang sesungguhnya. Kebanyakan telepon
genggam sekarang dapat meémainkan ringtone Semacam ini.'%

Adapun yang pertama kali membuat ringfone adalah harmonium, yang
dikembangkan oleh  Vesa-Matti  Paananen, seorang  programmer komputer
Finlandia. ringtone ini dirilis pada tahun 1997 untuk digunakan pada fitur pesan
dan email dari Nokia. Setelah itu, beberapa provider mulai membebaskan pengguna
untuk -membuat ringtone sendiri, baik dengan komposer ~melodi ataupun
dengan arranger sampel / loop, seperti pada MusicDJ di telepon.genggam Sony
Ericsson.”Biasanya, layanan tersebut menggunakan format encoding yang hanya
tersedia pada suatu merk telepon genggam tertentu. Format lain seperti MIDI dan
MP3, biasanya harus di-download dari internet sebelum bisa digunakan
sebagai ringtone.'’®

Pada tahun 2005 SmashTheTones yang sekarang berubah namanya menjadi
Mobilel7, menjadi  pilthan  utama =~ sebagai  pihak  ketiga yang

memungkinkan ringtone dapat diunduh secara online tanpa memerlukan perangkat

lunak atau editor audio digital. Kemudian disusul oleh Apple iPhone yang

104 https://www.plimbi.com/article/2559/mengenal-apa-itu-ringtone-dan-jenisjenisnya (07
Juni 2022).

105 https://www.plimbi.com/article/2559/mengenal-apa-itu-ringtone-dan-jenisjenisnya (07
Juni 2022)

106 https://www.plimbi.com/article/2559/mengenal-apa-itu-ringtone-dan-jenisjenisnya (07
Juni 2022)
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memungkinkan penggunanya untuk membuat ringfone sendiri dari iTunes
meskipun banyak kesulitan, seperti dibatasnya waktu yang hanya sampai 40 detik.
Sekarang ini  banyak situs web yang memungkinkan pengguna
membuat ringtone sendiri dari musik digital atau file suara lain, dimana mereka
bisa mengunduh secara langsung ke telepon genggam mereka tanpa dibatasi
jumlahnya.!%’
2. Fungsi Telepon Genggam

Telepon genggam atautelepon genggam kini-merupakan sahabat wajib yang
tidak bisa lepas dari diri masyarakat Indonesia. Berdasarkan paparan data
Consumer Lab Ericsson, selain sebagai alat komunikasi, telepon genggam memiliki
fungsi lain. Dari riset ditahun 2009, terdapat lima fungsi telepon genggam yang ada
di masyarakat. Telepon genggam yang dulunya hanya berfungsi sebagai alat
kamunikasi, kini pun telah berubah. Berikut persentase lima fungsi telepon

genggam bagi masyarakat Indonesia:!

1) Sebagai alat komunikasi keluarga = 65%'%’

2) Sebagai simbol kelas masyarakat = 44%!'°

3) Sebagai penunjang bisnis = 49%"'"!

4) Sebagai pengubah batas sosial masyarakat = 3%"'!?
5) Sebagai alat penghilang stress = 36%!!3

197https://www.plimbi.com/article/2559/mengenal-apa-itu-ringtone-dan-jenisjenisnya (07
Juni 2022,).

108«Fungsi Telepon genggam bagi Masyarakat Indonesia". www.Dewalangit.com (07 Juni

2022).

109“Fungsi Telepon genggam bagi Masyarakat Indonesia". www.Dewalangit.com (07 Juni
2022).

110“Fyungsi Telepon genggam bagi Masyarakat Indonesia". www.Dewalangit.com (07
Juni 2022).

M1 <“Fungsi Telepon genggam bagi Masyarakat Indonesia". www.Dewalangit.com (07
Juni 2022).

112¢Fungsi Telepon genggam bagi Masyarakat Indonesia". www.Dewalangit.com (07 Juni
2022).

113“Fungsi Telepon genggam bagi Masyarakat Indonesia". www.Dewalangit.com (07 Juni
2022).
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Perkembangan teknologi menjadikan fungsi alat komunikasi telepon
genggam di zaman sekarang ini terasa lebih kompleks, karena di sajikan dengan
fitur-fitur yang beragam. Seperti kamera, permainan, mp3, video, radio, televisi,

media sosial, aplikasi penanda waktu salat dan lain-lain.'!*

114Fungsi Telepon genggam bagi Masyarakat Indonesia". www.Dewalangit.com (07 Juni
2022).
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BAB III
SEJARAH PERKEMBANGAN AZAN DAN AL-QUR’AN FORMAT MP3

A. Sejarah Perkembaganan Teknologi MP3

1. Pengertian dan Sejarah MP3

MP3 merupakan sebuah file audio yang dikembangkan oleh MPEG audio
layer 3, MPEG sendiri merupakan singkatan dari Moving Picture Experts Group.
Secara umum, istilah ini mengacu pada format berkas pengodean suara yang
mempunyai komprest.yang baik sehingga berkasnya memiliki ukuran yang lebih
kecil.!

Padaawalnya, MP3 dikenal sebagai format file untuk musik atau lagu-lagu.
Namun, ‘sekarang manfaatnya semakin banyak, di antaranya adalah untuk
menyimpan file buku audio yang bisa diunduh secara gratis di toko aplikasi. Karena
fungsinya yang banyak, format ini bisa dengan mudah ditemukan ditablet, telepon
genggam yang berbasis Android ataupun 10S, iPad, komputer, bahkan kendaraan.
Perangkat-perangkat tersebut biasanya sudah dilengkapi dengan. fitur bawaan
pemutar MP3 .

Pengembang format file ini adalah seorang insinyur dari Jerman bernama
Karlheinz Brandenburg, Ia dijuluki sebagai bapak MP3. Brandenburg sendiri sudah
mulai meneliti metode kompresi audio ini sejak tahun 1977 tapi baru tahun 1987
proyek MP3 ini resmi dimulai. Karya temuannya dipergunakan oleh hampir semua
orang dibumi mengembangkan penemuannya di Insitut Fraunhofer Jerman. MP3
merupakan salah satu format file audio digital yang awalnya tersedia untuk PC

(Personal computer).?

'https://www jatimtech.com/apa-itu-MP3-54769, (17 Juni 2022).
2https://www.jatimtech.com/apa-itu-MP3-54769, (17 Juni 2022).
3Karlheinz Brandenburg, Audio MP3Fraunhofer, (Jerman: Insitut Jerman, 1977), h. 6.
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2. Perkembangan MP3
Pada bulan Februari 1999 untuk pertama kalinya perusahaan rekaman
bernama SubPop mendistribusikan track melalui format MP3. Baru pada tahun
1999 MP3 player mulai marak dijual, dari sinilah terjadi sebuah pergeseran budaya
dimana suara rekaman yang mulanya hanya ada pada piringan kaset atau kaset pita
yang membutuhkan perangkat khusus dengan dimensi yang cukup besar, mulai

berpindah ke format A/P3 yang jauh lebih praktis.*

B. Sejarah Perkembangan Rekaman Azan -dan Al-Qur’an

1. Sejarah. Rekaman Azan
a. Sejarah dan Perkembangan Azan Dikumandangkan

Pada saat masa-masa awal di Madinah, umat Islam berkumpul di masjid
untuk berdiskusi tentang cara mengumumkan waktu salat-datang. Banyak
masukkan kepada Nabi saw, untuk mengumumkannya dengan memukul lonceng
atau juga mentup terompet, akan tetapi saran-saran tersebut tidak ada yang diterima.
Sampai selesai diskusi belum juga ada keputusan, akhirnya salah satu dari kalangan
sahabat yaitu Abdullah bin Zaid r.a tidur dan bermimpi.’

Dalam mimpinya tersebut, beliau bertemu dengan seseorang  yang
mengajarkannya tentang bagaimana cara memanggil orang untuk salat dengan
azan. Lalu diajarkannya-lah kepada Abdullah bin Zaid r.a oleh orang tersebut
redaksi-redaksi azan seperti yang ada pada saat ini. Bukan hanya azan, orang itu

juga mengajarkan bacaan igamat juga kepada Abdullah bin Zaid r.a.°

4 Khaliq Ikram, Efektivitas Penggunaan MEDIA MPEG-LAYER 3 (MP3) DALAM
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa SMP ISLAM TERPADU AL-ISHLAH, t.th. h. 21.
SAhmad Zarkasih, Risalah Adzan, (Cet. I; Jakarta Selatan: Rumah Fiqih, 2022), h. 13-14.

®Ahmad Zarkasih, Risalah Adzan, h. 14.
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Keesokan harinya beliau melapor kepada nabi Muhammad saw mengenai
mimpinya tersebut, Nabi saw langsung merespon dan menerima mengenai apa yang
dimimpikan Abdullah bin Zaid r.a. Kemudian Nabi saw memerintahkan kepada
Bilal r.a. untuk mengumandangkan azan. Hal ini berdasarkan hadis dari Abdullah

bin Zaid r.a yang berbunyi:’

P
;
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Artinya:

Nabi saw hendak menentukan kalimat azan dengan beberapa alternatif, yang
akhirnya beliau tidak melakukan sesuatu pun. Dia (Muhammad bin
Abdullah) berkata: Lalu Abdullah bin Zaid diperlibatkan tentang kalimat-
kalimat azan dalam mimpi, kemudian dia mendatangi Nabi saw dan
mengabarkan kepada beliau tentang mimpinya tersebut. Maka beliau
bersabda: "Ajarkanlah kepada Bilal." Maka Dia pun mengajarkannya dan
Bilal pun mengumandangkan azan dengannya. Kemudian Abdullah berkata:
Sayayang melihatnya dalam mimpi, dan saya ingin mengumandangkannya.
Maka beliau bersabda: "Kalau begitu kumandangkanlah igamah. (HR. Abu
Daud).

Sebagaimana yang telah diketahui mengumandangkan-azan harus disertai
suara yang keras, pada masa Rasulullah saw azan dikumandangkan ditempat-
tempat umum, seperti seperti tempat keluar masuknya orang (pintu atau gerbang),
tempat- tempat yang tinggi, seperti atap masjid dan bangunan tinggi yang ada di
sekitar mesjid.

Kemudian menara menjadi salah satu reka bentuk mesjid dalam dunia
arsitektur Islam, yang berfungsi sebagai tempat muazin untuk mengumandagkan

azan. Khalifah Dinasti Umayyah, al-Walid I bin Abdul Malik, memerintah pada 86-

7Ahmad Zarkasih, Risalah Adzan, h. 14.

8Abii Daud Sulaiman ibn al-Asy’a$ al-Azdi Al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 1, no. 511,
(Cet. I; Beirut: Dar al-‘Alimiyyah, 1430H-2009M), h. 385.
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97 H/705-715 M diyakini sebagai Muslim pertama yang memasukkan unsur
menara dalam arsitektur bangunan rumah ibadah Islam tersebut.’
b. Sejarah Rekaman Azan

Pada zaman ini lantunan rekaman suara azan sangat mudah untuk
didapatkan, salah satunya seperti pada telepon genggam. Rekaman suara tersebut
bisa didapatkan di internet ataupun pada aplikasi seperti aplikasi pengingat waktu
salat. Namun keberadaan rekaman suara azan melalui perjalanan atau tahapan yang
panjang.

Singkatnya pada tahun 1876 sebuah alat yang bernama mikrofon ditemukan,
barulah pada tahun 1900-an mikrofon mulai diproduksi secara masal dan
dikembangkan secara besar-besaran sehingga muncul berbagai jenis mikrofon. Hal
ini memberikan dampak perubahan budaya yang sangat besar, dati sinilah banyak
mesjid-mesjid menggunakan mikrofon agar memudahkan muazin dan imam untuk
melaksanakan tugas mereka masing-masing sekaligus dalam bidang penyiaran dan
telekomunikasi.'”

Keberadaan mikrofon tersebut juga menjadikan suara rekaman menjadi
lebih jelas dan serta penggunaanya pun lebih praktis, adapun azan pertama kali
direkam secara langsung pada tahun 1953 di Masjidil Haram. Suara rckaman
tersebut merupakan suara dari muazin yang bernama Abdul’aziz al-Bukhari, yang
kemudian suara rekaman tersebut sempat diputar di sejumlah radio yang bukan

hanya di Saudi namun di beberapa negara tak terkecuali di Indonesia.'!

% https://www.fighIslam.com/agenda/sejarah-Islam-dunia/109115-menara-masjid-belum-
dikenal-di-masa-rasulullah-menara-masjid-pertama, (17 Juni 2022).

10https://techno.okezone.com/read/2017/08/07/56/1751459/0kezone-innovation-
penemuan-mikrofon-berawal-dari-terciptanya-telefon, (17 Juni 2022).

IThttps://www.liputan6.com/global/read/3370052/rekaman-pertama-azan-masjidil-haram-
dipublikasikan-di-media-sosial (19 Juli 2022).
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2. Sejarah Rekaman Suara Al-Qur’an

pada tahun 1959 rekaman al-Qur’an muncul kemudian diabadikan pada
piringan kaset berwarna hitam, rekaman tersebut banyak diputar pada radio-radio
saat itu. Rekaman al-Qur’an tersebut merupakan suara dari Mahmid al-Khalil al-
Hussar1, yang kemudian suara rekaman tersebut mulai diproduksi pada tahun 1960
dan diselesaikan pada tahun 1962 yang merupakan cetakan pertama.'?

Singkatnya tahun 1990-an, al-Qur’an dalam bentuk kaset dari c¢d rom mulai
bermunculan. Perangkat tersebut tidak hanya memutar rekaman suara al-Qur’an,
namun disertai dengan teks bacaan al-Qur’an yang kemudian disinkronkan dengan
suara rekaman tersebut pada layar televisi ataupun monitor. Perangkat tersebut
memiliki. sistem" navigasi dasar yang memudahkan bagi penggunanya untuk
memilih juz ataupun ayat yang dinginkan.'?

3. Sejarah Azan dan al-Qur’an MP3

Keberadaan suara rekaman azan dan al-Qur’an format mp3 sendiri mulai
eksis pada tahun 2000-an, setelah tahun 1999 perusahaan rekaman bernama SubPop
mendistribusikan frack melalui format MP3.'"* Pada tahun yang sama juga yaitu
tahun 2000-an banyak situs-situs yang mulai meng-hosting audio azan dan al-
Qur’an format mp3.!> Tidak sampai disitu sebuah pabrik percetakan Raja Fahd
telah mencetak al-Qur’an sebanyak 195 juta Salinan yang diantaranya dalam bentuk

kaset dan mp3.'®

12Uprianingsih Ayudiah, Pengaruh Terapi Murottal Al-Qur’an Terhadap Tingkat Depresi
Pada Lansia Di Kelurahan Batua Kecamatan Manggala Kota Makassar. Skripsi, (Makassar:
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2013), h. 15.

Bhttps://en.m.wikipedia.org/wiki/Digital Quran, (19 Juli 2022).

4 Khaliq Ikram, Efektivitas Penggunaan MEDIA MPEG-LAYER 3 (MP3) DALAM
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa SMP ISLAM TERPADU AL-ISHLAH, t.th. h. 21.

IShttps://en.m.wikipedia.org/wiki/Digital Quran, (19 Juli 2022).

16 https://kemenag.go.id/read/berkunjung-ke-percetakan-al-quran-raja-fahd-pm8yp, (19
Juli 2022)
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Kemudian tahun 2005 perusahaan nokia menciptakan sebuah telepon
genggam seri n yang merupakan telepon genggam yang bertipe multimedia dimana
terdapat aplikasi pemutar audio mp3 yang kemudian bisa digunakan sebagai
ringtone (nada dering dan alarm), dan juga memudahkan bagi pengguna untuk
mengunduh audio mp3 yang dinginkan seperti azan dan al-Qur’an.'” Pada tahun

Perkembangan telepon genggam dan keberadaan mp3 tentu menjadikan
sebuah transisi kebudayaan pada era globalisasi. Apalagi dimulai pada tahun 2010-
an sampai saat ini telepon genggam teleah berkembang menjadi telepon genggam
yang berbasis perangkat ios dan android, yang kedua tipe tersebut kini telah
menguasai pasar.global.'® Disaat yang sama pun muncul aplikasi-aplikasi Islami
seperti mobile al-Qur’an disertai dengan audio mp3, dan aplikasi pengingat waktu
salat (alarm) yang dimana sistem dari aplikasi tersbut akan mengumandangkan

suara azan jika waktu salat telah tiba."

17 https://www kaskus.co.id/thread/52789fe03c118¢191300000b/sejarah-hp-nokia-dari-

masa-ke-masa/, (20 Juli 2022).
8 https://accesstrade.co.id/sejarah-perkembangan-handphone-dari-masa-ke-masa-1459,

(20 Juli 2022).
https://www.jurnalponsel.com/aplikasi-al-quran/, (20 Juli 2022).
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BAB IV

PERSEPSI HUKUM PENGGUNAAN SUARA AZAN DAN AL-QUR’AN
SEBAGAI NADA DERING DAN ALARM PADA TELEPON GENGGAM
MENURUT HUKUM ISLAM

A. Suara Rekaman Azan dan Ayat-ayat AI-Qur’an Perspektif Hukum Islam

1. Hukum Suara Rekaman Azan dan Al-Qur’an

Dalam kitab Figh al-Nawézil karya Muhammad Husain al-Jizani. Menurut
beliau suara rekaman al-Qur’an dan azan diperbolehkan dan hal ini tentu tidak
menyelisihi syariat. Rekaman al-Qur’an dan azan memberikan manfaat yang besar
bagi umat muslim, dari rekaman al-Qur’an dan azan tersebut seseorang bisa
mendengarkan sambil mentadabburinya. Kemudian dari suara rekaman tersebut
bisa dijadikan rujukan orang-orang untuk belajar mengenai tata-cara membaca dan
penyebutan yang benar, dan membantu orang-orang untuk menghafal al-Qur’an
dan azan bagi'mereka yang ingin menghafalinya.!

Dari penjelasan beliau juga, jika mendengarkan rekaman-al-Qur’an tidak
menutup kemungkinan seorang tersebut bisa mendapatkan pahala atau kebaikan.
Sama halnya ia akan mendapatkan pahala, atau kebaikan ketika dia mendengarkan
langsung dari pembaca al-Qur’an itu sendiri.>

2. 'Hukum Mengumandangkan Azan dengan Suara Rekaman

Mengumandangkan azan dengan suara rekaman, menurut Syekh al-
‘Usaimin bahwa hal tersebut tidaklah dipebolehkan, dikarenakan azan merupakan

zikir dan pujian kepada Allah swt.. Maka yang demikian itu diperlukan sebuah

'"Muhammad Husain al-Jizani, Figh al-Nawazil, Jild 2, (Cet. I; t.t.p. Dar Ibn al-Jauzi,
1427H-2006M), h. 30-32.

Muhammad Husain al-Jizani, Figh al-Nawazil, Jild 2, (Cet. I; t.t.p. Dar Ibn al-Jauzi,
1427H-2006M), h. 30-32.
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tindakan atau amalan secara langsung di dalamnya, adapun suara rekaman azan itu
sendiri bukanlah sebuah tindakan atau amalan secara langsung.?

Mengenai apakah sebagai umat muslim harus menjawab ketika mendengar
rekaman azan? Sebagimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
mengumandangkan azan dengan suara rekaman secara syariat tidaklah sah, maka
menjawabnya pun tidaklah disyariatkan.” Hal ini berdasarkan hadis dari Abdullah

‘Amri bin al-‘As bahwa Nabi saw. bersabda.

sk g S S ks
Artinya:
Apabila ‘kalian. mendengar muazin (mengumandangkan azan) maka
ucapkanlah seperti apa yang dia ucapkan. (HR. Muslim).

Dari penjelasan hadis tersebut maka suara rekaman azan yang didengarkan
bukanlah suara dari muazin secara langsung, melainkan hanyalah suara yang

bersumber dari rekaman.

B. Penggunaan Ayat-ayat Al-Qur’an Sebagai Nada dering dan Alarm

1. Pendapat yang Melarang al-Qur’an dijadikan Sebagai Nada Dering
dan Alarm

Jumhur Ulama di zaman ini berpendapat bahwa penggunaan ayat-ayat al-

Qur’an sebagai nada dering dan alarm telepon genggam adalah perbuatan yang di

larang. Adapun yang berpendapat bahwa penggunaan tersebut dilarang diantaranya:

3 “Hukm al-Azan al-Musajjal Badlan min al-Mu’azin-Fatawa Nir ‘Ald al-Darb”,
www.islamqa.info (22 Juli 2022).

4 “Hukm al-Azan al-Musajjal Badlan min al-Mu’azin-Fatawa Nir ‘Ala al-Darb”,
www.islamqa.info (22 Juli 2022).

SAbii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiirl, Sahih Muslim, Juz 2, no.
384, (Cet I; Beirut: Dar Tuq al-Najah, 1433H), h. 4.

6¢c

al-Islam Su’al wa Jawab”, Hukm al-AZan al-Musajjal Badlan min al-Mu’azin-Fatawa
Niir ‘Ala al-Darb, www.islamgqa.info (22 Juli 2022).
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a. Pusat Kajian Fikih Islam di Arab Saudi

Berdasarkan pada keputusan Pusat Kajian Fikih Islam di Arab Saudi, yang
menfatwakan larangan atau pengharaman penggunaan ayat-ayat al-Qur’an untuk
nada dering atau alarm. Fatwa ini dikeluarkan 7 November 2007 pada muktamar
yang ke-19.7

Adapun isi dari fatwa tersebut yaitu tidak dibolehkan aya-ayat al-Qur’an
dijadikan sebagai nada dering dan alarm pada telepon genggam, dikarenakan hal
tersebut terdapat indikasi perendahan atau penghinaan pada al-Qur’an itu sendiri.
Karena ditakutkan Ketika pengguna tersebut mengangkat atau menonaktifkan
alarm maka bacaannya akan terpotong atau berhenti bukan pada tempatnya, dan
bisa jadi-karena kelalaian pengguna tersebut al-Qur’an berdering di tempat yang
tidak pantas untuk dilantunkan bacaan al-Qur’an seperti di_dalam wc.® Hal ini

berdasarkan pada firman Allah swt. Q.S. al-Hasyr/59: 21.
MEWCESE NS P ES ””\)&J&u\}ﬁ\ NES Uf\jj
Terjemahnya:

Kalau sekiranya Kami turunkan al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti
kamu akan rnehhatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya
kepada Allah.’

Kemudian juga berdasarkan firman Allah swt. Q.S. al-Tariq/86:13-14:
Sy 54 s el B30 )
Terjemahanya:

Sesungguhnya al-Qur’an-itu benar-benar firman yang memlsahkan antara
yang hak dan yang batil, dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau.'

Penjelasan dari dalil-dalil tersebut merupakan perintah untuk memuliakan

al-Qur’an, dimana hal ini bertolak belakang dengan penggunaan ayat-ayat al-

"Fahd ibn Abdurahman al-Yahya, Takhzin al-Qur’an al-Karim fi al-Jawwal wama
Yata’allaq bihi min Masail Fighiyyah, (2019), h. 67-68.

8Fahd ibn Abdurahman al-Yahya, Takhzin al-Qur’dn al-Karim fi al-Jawwal wamd
Yata’allaq bihi min Masail Fighiyyah, (2019), h. 67-68.

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: Penerbit Medina Qur’an,
2020), h. 549.

19K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 592.
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Qur’an sebagai nada dering dan alarm pada telepon genggam. Dikarenakan dalam
penggunaanya terdapat indikasi perendahan ataupun penghinaan terhadap al-
Qur’an itu sendiri.!!

b. Lembaga Fatwa Mesir

Menurut Lembaga Fatwa Mesir, tidaklah tepat dan tidak pantas apabila al-
Qur’an di jadikan sebagai nada dering dan alarm telepon genggam. Mengingat al-
Qur’an memiliki kesucian dan keagungan itu sendiri.'

Pelarangan dalam penggunaan al-Qur’an sebagai nada dering dan alarm
telepon genggam, hal ini mengacuh pada dalil wad iyah. Yaitu dilihat dari indikasi
atau sebab yang dapat terjadi, diakibatkan kelalaian dan penyalah gunaan dari si
pengguna telepon genggam tersebut. Adapun diantara sebab pelarangan tersebut
yaitu ditakutkan si pengguna akan tergesa-gesa ketika menganggkat telepon yang
berdering, sehingga mengakibatkan bacaan al-Qur’an tersebut berhenti bukan pada
tempathya, yang bahkan hal ini terkadang terjadi secara berulang-ulang. Sebab
inilah perbuatan tersebut dapat merusak kesucian dari al-Qur’an itu sendiri.'* Allah
swt. Berfirman dalam Q.S. al-Hajj/22: 32.

A o3 5 G0 T gad e U
Terjemahnya:

Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar
Allah, maka sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati.'*

Maka dapat dikatakan perbuatan tersebut menyelisihi dengan dalil yang
telah dijelaskan di atas. Dikarenakan al-Qur’an merupakan firman Allah swt. yang

dengan membacanya umat muslim dapat menyembah-Nya, karena itu al-Qur’an

"'Fahd ibn Abdurahman al-Yahya, Takhzin al-Qur’an al-Karim fi al-Jawwal wama
Yata’allaq bihi min Masail Fighiyyah, (2019), h. 67-68.

2“Hukm Ja’ala al-Qur’an aw al-Azan Naghamah li al-Hatif”, www.elwatannews.com (22
Juli 2022).

B“Hukm Ja’ala al-Qur’an aw al-Azan Naghamah li al-Hatif”’, www.elwatannews.com (22
Juli 2022).

“Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 337.
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harus dibaca atau didengarkan dengan hormat dan khusyuk. Bukan digunakan pada
hal-hal yang justru merendahkan terhadap al-Qur’an itu sendiri."
c. Syekh Salih al-Fauzan

Menurut Syekh Salih al-Fauzan bahwa tidak boleh menggunakan berbagai
macam zikir terkhususnya al-Qur’an dijadikan nada dering telepon genggam.
Dikarenakan hal tersebut termasuk perbuatan yang menyimpang, dan termasuk
perbuatan meremehkan (pelecehan) ayat-ayat Allah yang terdapat didalam al-
Qur’an. Beliau menyarankan-lebih baik ménggunakan nada dering lainnya yang
tentu bukan suara musik, adapun nada dering yang digunakan yaitu nada dering
dengan bunyi yang Klasik seperti suara alarm jam atau bunyi bel yang lirih.'®
d. Fahd bin Abdurrahman al-Yahya

Pendapat yang dikemukakan oleh Fahd bin Abdurahman al-Yahya. Dalam
hal ini,-beliau tidak langsung memberikan kesimpulan akhir, akan tetapi dengan
penuh kehati-hatian beliau merineinya terlebih dahulu. Di dalam kitabnya beliau
memebedakan antara nada dering dan alarm. Suara yang dikeluarkan alarm dapat
terdengar oleh semua orang yang berada di sekitarnya. Adapun nada dering hanya
didengar oleh si pemilik telepon genggam tersebut. Pada akhirnya beliau
mengambil kesimpulan bahwa hal tersebut hukumnya makruh. [/lahnya sama
seperti yang dikemukakan ulama-ulama sebelumnya yaitu terpotongnya bacaan
ayat al-Qur’an atau berhenti bukan pada tempatnya. Berbeda dengan ulama lainnya,
beliau tidak sampai mengharamkan hal tersebut, karena beliau mengutip perkataan

Imam Nawaw1 ra. Yang menjelaskan bahwa Qat 'u al-Qira’ah tidak mutlak haram,

S“Hukm Ja’ala al-Qur’an aw al-Azan Naghamah li al-Hatif”, www.elwatannews.com (22
Juli 2022).

“Hukm J'ala Du’d’ Badlan min Naghamatu al-Jawwal”, www.islamqa.info (22 Juli
2022).
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karena ada beberapa kondisi yang dibolehkan hal tersebut.!” Hal ini berdasarkan

pada hadis dari Abdullah bin al-Sa’ib yang berbunyi:
et 53 3 Ogilag sk B35l 55 Cnall 8l pRARLL G pR) R LD W SO

19555 dan € o) dal e Al o - Bk s g ASE -
Artinya: \
Nabi saw. salat subuh mengimami kami di Makkah, lalu beliau
membukanya dengan membava surat al-Mukminin hingga sampai pada
penyebutan Musa dan Harun atau penyebutan Isa, -Muhammad bin Abd
ragu-ragu atau mereka berselisih padanya- maka mulailah Nabi saw.
suaranya serak, lalu beliau rukuk.

Terkait hadis tersebut-lmam Nawawi mengatakan dalam syarahnya:

OIS0} & 46187 Yy SYB3 Hlor 1k 55,201 iaiy 553l Al odad Jlos il 106 3

19 %5y 51 =
&) gl
Artinya:
Berdasarkan hadis tersebut dibolehkan memotong bacaan pada Sebagian

surat, hal ini dibolehkan tanpa perdebatan dan tidak terlarang apabila
terpotong karena uzur.

Berdasarkan hal tersebut sehingga Fahd bin Abdurahman al-Yahya lebih condong
ke pendapat yang makruh.?
2. Pendapat yang Membolehkan al-Qur’an dijadikan Sebagai Nada

Dering dan Alarm

Selanjutnya yaitu pendapat yang membolehkan penggunaan ayat-ayat al-
Qur’an sebagai nada dering dan alarm telepon genggam, yaitu sebagai berikut:
a. Muhammadiyah

Dalam fatwa Muhammadiyah, bahwa menggunakan suara atau lantunan

ayat-ayat al-Qur’an sebagai nada dering dan alarm termasuk dalam perkara

7Fahd ibn Abdurahman al-Yahya, Takhzin al-Qur’an al-Karim fi al-Jawwal wama
Yata’allaq bihi min Masail Fighiyyah, (2019), h. 71-72.

'8 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-NaisabiirT, Sahih Muslim, Juz 2, no
455, h. 39.

Y Al-Nawawi, al-Minhdj Syarhu Sahih Muslim, Jild 4, (Cet II; Beirut: Dar Thya’ al-Turas
al-‘Arabi, 1392H). h. 176.

20Fahd ibn Abdurahman al-Yahya, Takhzin al-Qur’an al-Karim fi al-Jawwal wama
Yata’allag bihi min Masail Fighiyyah, (2019), h. 71-72.
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muamala duniawi yang hukum asalnya diperbolehkan. Karena sebuah kaidah fikih
menyebutkan, hukum asal segala sesuatu adalah boleh sepanjang belum ditemukan
dalil ketidakbolehan dalil tersebut.?!

Menggunakan lantunan ayat al-Qur’an sebagai nada dering dan alarm
telepon genggam adalah perbuatan yang tidak dilarang dan juga tidak diperintahkan
secara tegas oleh agama Islam. Perbuatan tersebut dinilai baik dan bermanfaatjika
diniatkan untuk melaksanakan syiar Islam, mengagungkan atau mengingat asma
Allah dan menunjukkan identitas sebagai seorang muslim. Dalam al-Qur’an Allah
meneyebutkan bahwa salah satu ciri ulul albab adalah orang.yang mengingat Allah
dalam keadaan berdiri, duduk dan dalam keadaan sempit.? Sebagaimana Allah swt.
berfirman ' Q.S. Ali Imran/3:191

\35;0 AW B uij’ By
Terjemahnya:

(Yaitu) Orang-orang yan ) mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau
dalam keadaan berbaring.

Tentang mengagungkan syiar Islam Allah memuji dengan' mengatakan
bahwa hal itu merupakan ketakwaan seseorang. Sebagaimana Allah-swt. berfirman

Q.S. al-Haj/22: 32.

Terjemahnya:
Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar
Allah, maka sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati.
Dengan niat-niat yang baik seperti di atas, penggunaan lantunan ayat al-
Qur’an sebagai nada dering dan alarm telepon genggam boleh (mubah) bahkan

lebih dianjurkan atau mustahab karena hal itu bisa menjadi salah satu wasilah bagi

21“Majalah Suara Muhammadiyah”, Hukum Menggunakan Adzan Atau Ayat-Ayat Al-
Quran Untuk Ringtone Handphone, no. 22, (2009). h. 1-3.

22“Majalah Suara Muhammadiyah”, Hukum Menggunakan Adzan Atau Ayat-Ayat Al-
Quran Untuk Ringtone Handphone, no. 22, (2009). h. 1-3.

Z3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 76.

24Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 337.
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umat Islam untuk meningkatkan iman. Dalam al-Qur’an Allah memuji orang yang
mendengar ayat al-Qur’an, haturkan hati, imannya bertambah dan sikap tawakalnya
semakin dekat.?® Berdasarkan firman Allah swt. Q.S. al-Anfal/8: 2.
03654 5 g 6 Esp i agle g 8 24508 Bl i 538 30 03lpd G
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila
disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya

kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka
bertawakal.”®

Namun kebolehan menggunakan ayat-al-Qur’an sebagai nada dering dan
alarm telepon genggam-itu harus mengindahkan etika dan-aturan yang diatur dalam
Islam. Di antaranya-adalah menjaga agar telepon genggam itu tidak menciptakan
tempat-tempat Kotor seperti kamar mandi, dengan tidak dibawa ke kamar mandi,
dimatikan atau diformat si/ent. Hal itu karena ayat al-Quran hanya pantas dan boleh
dibaca, didengarkan di tempat-tempat yang bersih.?’

Hal lain yang harus diperhatikan adalah penggunaan suara adzan sebagai
nada dering tidak mengecoh waktu salat yang sebenarnya sehingga orang yang
mendengar nada dering tersebut mengira adzan tersebut adalah adzan untuk waktu
salat. Contoh yang paling mungkin terjadi adalah di bulan Ramadan. Pada sore hari
menjelang maghrib, suara adzan adalah suara yang ditunggu-tunggu sebagai tanda
berbuka puasa. Telinga kita biasanya sensitif dengan suara adzan. Oleh karena itu
penggunaan nada dering adzan harus benar-benar diperhatikan agar tidak menipu

orang yang sedang menunggu waktu berbuka.?®

23¢“Majalah Suara Muhammadiyah”, Hukum Menggunakan Adzan Atau Ayat-Ayat Al-
Quran Untuk Ringtone Handphone, no. 22, (2009). h. 1-3.

26K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 178.

27“Majalah Suara Muhammadiyah”, Hukum Menggunakan Adzan Atau Ayat-Ayat Al-
Quran Untuk Ringtone Handphone, no 22, (2009). h. 1-3.

28«“Majalah Suara Muhammadiyah”, Hukum Menggunakan Adzan Atau Ayat-Ayat Al-
Quran Untuk Ringtone Handphone, no 22, (2009). h. 1-3.
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b. Ahmad Sayku

Dalam Skripsi yang berjudul Persepsi Dosen Fakultas Syari’ah dan Ilmu
Hukum IAIN Tulungagungg Tentang Hukum Penggunaan Suara Azan dan Ayat-
ayat Al-Qur’an Sebagai Nada Dering dan Alarm Handphone karya Ahmad Sayku.
Menurut beliau bahwa penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai nada dering dan
alarm telepon genggam merupakan perbuatan yang tidak dilarang dan tidak
diperintahkan secara tegas oleh agama Islam. Namun perbuatan tersebut akan
dinilai baik dan bermanfaat jika diniatkan untuk menampakkan syiar Islam,
mengagungkan, mengingatkan asma Allah, dan menunjukkan jati diri sebagai
muslim.?

Selain itu dalam penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai nada dering dan
alarm -merupakan sesuatu yang baik, dikarenakan mendengartkan maupun
menyuarakan ayat-ayat al-Qur’an dinilai- sebagai suatu ibadah. karena wujud
kepercayaan atas firman-firman Allah swt. Akan tetapi terkait hal ini si pengguna
telepon genggam memperhatikan ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi agar
tidak merusak kesucian al-Qur’an, seperti jangan membawa telepon genggam
ketempat yang tidak pantas untuk dilantukan bacaan al-Qur’an. Kemudian tidak
boleh asal berhenti yang bisa menyebabkan rusaknya makna dari ayat tersebut, dan

diniatkan untuk melakukan syiar Allah.*

2 Ahmad Sayku, “Persepsi Dosen fakultas syari’ah dan ilmu hukum IAIN Tulungagung
tentang hukum penggunaan suara Azan dan ayat-ayat al-Quran sebagai nada dering dan alarm
handphone”, Skripsi (Tulungagung: Fak. Syariah dan Ilmu Hukum UIN Tulungagung, 2017), h.
79-87.

30 Ahmad Sayku, “Persepsi Dosen fakultas syari’ah dan ilmu hukum IAIN Tulungagung
tentang hukum penggunaan suara Azan dan ayat-ayat al-Quran sebagai nada dering dan alarm
handphone”, (Skripsi), h. 87.
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C. Penggunaan Suara Azan Sebagai Nada Dering dan Alarm Telepon

Genggam

1. Pendapat yang Melarang Suara Azan Dijadikan Nada Dering dan
Alarm Telepon Genggam
Sama hal nya dengan kasus pertama tentang penggunaan ayat-ayat al-
Qur’an sebagai nada dering dan alarm telepon genggam, begitupun pada
penggunaan suara azan sebagainada dering dan alarm telepon genggam. Jumhur
ulama dizaman ini melarang penggunaanya, namun_terkait dalam masalah ini
terdapat perbedaan dengan masalah yang pertama yaitusebagai berikut:
a. Syekh Abdurahman al- Barrak

Pendapat yang dikemukakan oleh Syekh Abdurrahman al-Barrak, tentang
penggunaan Suara azan sebagai nada dering dan alarm telepon genggam. Beliau
melihat dari situasi yang terjadi telebih dahulu yaitu sebagai berikut:

1) Penggunaan azan sebagainada dering telepon genggam, dalam hal ini beliau
melarang secara mutlak. Dikarenakan fungsi nada dering tersebut hanya
sebagai pemberitahuan adanya panggilan atau telepon yang masuk,
mengingat lafaz-lafaz azan merupakan lafaz-lafaz zikir yang sejatinya wajib
untuk memuliakannya. Penggunaa azan sebagai nada dering tidak dianggap
sebagai bentuk zikir kepada Allah swt., dan hanya sebegai bentuk
penghinaan terhadap Zikrullah. Karena si pemilik telepon genggam akan
tergesa-gesa mengangkat telepon yang berdering.’!

2) Berbeda dengan kasus alarm, beliau melarang penggunaan azan sebagai

alarm telepon genggam. Apabila tujuan si pemilik telepon genggam hanya

31 ghwal Isti'mal al-Azan Naghamatu li al-Jawwal wa Hukm”, www .islamga.info (24 Juli
2022).
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sebatas pengingat waktu atau supaya ia bangun tidur karena untuk urusan

lain, bukan bertujuan untuk mengingatkannya pada waktu salat.*?
b. Syekh Muhammad Salih al-Fauzan

Menurut Syekh Muhammad Salih al-Fauzan, penggunaan nada dering dan
alarm sebaiknya menggunakan bunyi yang klasik sebagaimana hal ini telah
dijelaskan oleh beliau. Adapun jika menggunakan lantunan doa atau yang
didalamnya terkandung Zikrullah makal hal tersebut tidaklah pantas, sejatinya dua
hal ini merupakan ibadah yang mendakatkan ‘diri kepada Allah swt. Maka sudah
sepantasnya memuliakan doa dan zikir, bukan justr'merusak sisi kemuliaannya.*’
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S. al—Haj/22: 32.

il 1, GUA S et g S8

Terjemahnya:

Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar
Allah; maka sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati.**

c. Lembaga Fatwa Mesir

Menurut Lembaga Fatwa Mesir, tidaklah pantas suara azan dijadikan nada
dering. Dikarenakan azan merupakan permberitahuan bahwa telah masuknya waktu
salat wajib, jika suara azan dijadikan sebagai nada dering ditakutkan hal ini bisa
memunculkan kekacauan, keraguan, salah tanggap, bagi orang yang mendengarnya
Ketika bukan di waktu awal salat. Selain itu azan merupakan syiar suci yang wajib

dihormati, dan mempunyai waktu dan tempat sendiri untuk dilantunkan.

32¢ql-Islam Sw’al wa Jawab”, Ahwal Isti’'mal al-Azan Naghamatu li al-Jawwal wa Hukm,

www.islamqa.info (24 Juli 2022).
3<«ql-Islam Suw’al wa Jawab”, Hukm J'ala Du’a’ Badlan min Naghamatu al-Jawwal,
www.islamga.info (25 Juli 2022).

34Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 337.

3SHukm Ja’ala al-Qur’an aw al-Azan Naghamah [i al-Hatif”’, www.elwatannews.com (25
Juli 2022).
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d. Salwa Basusi

Adapun pendapat dari dosen Fikih Fakultas Studi Islamdi al-Azhar Mesir
yaitu Salwa Basusi. Menurut beliau bahwa penggunaan suara azan sebagai nada
dering makruh, yang dimana tidak menggunakannya lebih utama dan lebih baik.
Dikarenakan pelarangan tersebut terkait soal adab dan etika, yaitu lantunan dari
suara azan tersebut terpotong sehingga maknanya menjadi rusak. Seperti misalnya
dalam kasus Ketika kalimat “Allahu Akbar” terpotong menjadi “Allahu Ak...”,
atau lebih berbahaya lagi jika kalimat “La Ildha Illallah” terpotong menjadi “La

Hadéha...” yang berarti tidak ada tuhan sehingga kalimat itu menjadi syirik.*®

2. Pendapat yang Membolehkan Suara Azan Dijadikan Nada Dering dan
Alarm
Dalam kasus penggunaan suara azan sebagai nada dering dan alarm telepon
genggam, _terdapat perbedaan dalam pandangan tentang kebolehan dalam
penggunaanya. Yaitu sebagai berikut:
a. Syekh Abdurahman al-Barrak
Pendapat dari Syekh Abdurrahman al-Barrak. Sebagaimana yang telah
diketahui beliau melarang penggunaan suara azan sebagai nada dering, berbeda
dengan penggunaan suara azan sebagai alarm beliau membolehkan hal ini.*’
Namun perlu memperhatikan syarat agar penggunaanya dibolehkan yaitu sebagai
berikut:
1) Penggunaa suara azan sebagai alarm dengan tujuan sebagai pengingat untuk
waktu salat lima waktu, sesuai dengan waktu yang ditetapkan di negara

masing-masing. Maka hal ini dibolehkan serta tidak dipermasalahkan,

3¢ Faidatun Nasikhah, Hukum Ringtone pada Handphone, (2012) h. 3.
https://www.academia.edu (25 Juli 2022).

37“Ahwal Isti’'mal al-Azan Naghamatu li al-Jawwal wa Hukm”’, www.islamga.info (25 Juli 2022).
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karena dengan maksud dan tujuan tersebut tentu hal ini sesuai dengan tujuan
azan disyariatkan.*8

2) Penggunaan suara azan sebagai alarm dengan tujuan menggunakannya
untuk mengingatkan telah dekat waktu salat ditengah kesibukan si pemilik
telepon genggam, atau untuk membangunkannya agar bisa melaksanakan
salat seperti salat subuh. Maka hal tersebut juga tidak dipermasalahkan,
karena hal int juga pernah dilakukan dari kalangan sahabat yaitu Usman bin
Affan r.a. dimana pada saat itu beliau ' mengingatkan orang-orang bahwa
telah dekat waktu untuk melaksanakan salat jumat.>

b. Muhammadiyah

Dalam Fatwa Muhammadiyah sama halnya dengan al-Qur’an yang sudah
dijelaskan sebelumnya, bahwa penggunaa azan sebagai ringtone (hada dering dan
alarm) juga termasuk perkara muamalah duniawiyah yang dimana hukum asalanya
adalah diperbolehkan. Penggunaan tersebut dinilai baik dan bermanfaat jika untuk
menampakkan syiar Islam, mengagunggkan dan mengingat asma Allah.*’

Namun kebolehan penggunaan suara azan sebagai nada dering dan alarm,
harus meperhatikan beberapa hal supaya tidak merusak kemuliaan dari azan
tersebut. Diantaranya seperti telepon genggam tidak dibawah ke dalam kamar
mandi, atau telepon genggam tersebut dimatikan atau di format silent. Kemudian
hendaknya suara azan sebagai nada dering dan alarm tidak mengecoh dari waktu
salat yang sebenarnya, hal ini ditakutkan akan menjadi salah tanggap dari orang-

orang sekitar dikarenakan bunyi dari suara azan tersebut. Seperti yang mungkin bisa

384 Ahwal Isti’mal al-Azan Naghamatu li al-Jawwal wa Hukm”’, www.islamqa.info (25 Juli
2022).

39 “Ahwal Isti'mal al-Azan Naghamatu li al-Jawwal wa Hukm ”, www.islamqa.info (25 Juli
2022).

40<«Majalah Suara Muhammadiyah”, Hukum Menggunakan Adzan Atau Ayat-Ayat Al-
Quran Untuk Ringtone Handphone, no. 22, (2009). h. 1-3.



63

terjadi pada sore hari menjelang magrib pada bulan ramadan, biasanya suara azan
sangat ditunggu-tunggu sebagai tanda berbuka puasa.*!
c. Ahmad Sayku

Dalam Skripsi yang berjudul Persepsi Dosen Fakultas Syari’ah dan Ilmu
Hukum IAIN Tulungagungg Tentang Hukum Penggunaan Suara Azan dan Ayat-
ayat Al-Qur’an Sebagai Nada Dering dan Alarm Handphone karya Ahmad Sayku.
Sama halnya penggunaan al-Qur’an sebagai nada dering dan alarm, menurut beliau
bahwa penggunaan suara azan sebagai nada dering-dan alarm telepon genggam
merupakan perbuatan yang tidak dilarang dan tidak diperintahkan secara tegas oleh
agama Islam *

Menurut “beliau perbuatan tersebut dinilai baik dan -bermanfaat jika
diniatkan untuk menampakkan syiar Islam, mengagunggakan serta mengingatkan
asma Allah, dan menunjukkan jati diri sebagai muslim. Penggunaan azan sebagai
nada dering dan alarm banyak nilai-nilai positif = didalamnya, seperti sebagai
penanda “waktu salat dan bahkan bisa digunakan diluar waktu salat agar
mengingatkan umat muslim untuk tidak meninggalkan salat. Adapun hikmah dalam
penggunaan azan sebagai nada dering dan alarm diantaranya guna mensyiarkan

kebesaran agama Islam kepada orang-orang non muslim.*

4“Majalah Suara Muhammadiyah”, Hukum Menggunakan Adzan Atau Ayat-Ayat Al-
Quran Untuk Ringtone Handphone, no. 22, (2009). h. 1-3.

“2Ahmad Sayku, “Persepsi Dosen fakultas syari’ah dan ilmu hukum IAIN Tulungagung
tentang hukum penggunaan suara Azan dan ayat-ayat al-Quran sebagai nada dering dan alarm
handphone”, (Skripsi), h. 79-87.

3 Ahmad Sayku, “Persepsi Dosen fakultas syari’ah dan ilmu hukum IAIN Tulungagung
tentang hukum penggunaan suara Azan dan ayat-ayat al-Quran sebagai nada dering dan alarm
handphone”, (Skripsi), h. 79-87.
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Namun pembolehan tersebut, terdapat ketentuan-ketentuan yang harus
dipenuhi oleh pemilik telepon genggam tersebut. Seperti jangan membawa telepon
genggam yang menggunakan suara azan sebagai nada dering dan alarm kedalam
wc, dan jangan sampai memenggal lafaz azan sehingga dapat merusak makna

didalamnya.*

“Ahmad Sayku, “Persepsi Dosen fakultas syari’ah dan ilmu hukum IAIN Tulungagung
tentang hukum penggunaan suara Azan dan ayat-ayat al-Quran sebagai nada dering dan alarm
handphone”, (Skripsi), h. 79-87.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas apa yang telah dipaparkan secara menyuluruh, maka
selanjutnya peneliti akan memberikan kesimpulan sebagai hasil akhirnya:

1. Penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai nada dering dan alarm pada
telepon genggam, adalah perbuatan yang dilarang. Pelarangan tersebut
merupakan pendapat jumhur dikalangan para ulama di zaman ini, adapun
sebab / pelarangan tersebut dikarenakan terdapat. unsur-unsur yang
ditakutkan akan merusak kesucian ‘dan kemuliaan al-Qur’an. Dalam
permasalah iniadapula pendapat yang membolehkan, dikarenakan tidak ada
dalil ~yang secara tegas melarang masalah ini, dan penggunaannya
dibolehkan apabila si pemilik telepon genggam menggunakannya dengan
tujuan yang baik seperti untuk syiar dan sebagai bentuk zikir..Namun harus
disertai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku,  seperti berusaha
memperhatikan agar ayat tersebut tidak terpotong yang bisa diakibatkan
rusaknya makna pada ayat tersebut, dan menjaga telepon genggam agar
tidak berdering di tempat yang tidak pantas untuk dilantunkan ayat al-
Qur’an. Dilihat dari ketentuan-ketentuan yang disyaratkan supaya
dibolehkan penggunaan al-Qur’an sebagai nada dering dan alarm, syarat
tersebut masih memiliki celah yang besar. Karena tidak ada jaminan dari si
pemilik tersebut bisa menjaga supaya ayat tersebut tidak terpotong, atau
menjaga telepon genggam agar tidak berdering pada tempat yang tidak
pantas seperti didalam wc. Maka sebab inilah jumhur ulama melarang hal
ini, sebagai bentuk bentuk kehati-hatian agar kesucian dan kemuliaan al-

Qur’an itu tetap terjaga.
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2. Penggunaan suara azan sebagai nada dering dan alarm telepon genggam,
terkait dalam kasus ini terdapat perbedaan dengan kasus sebelumnya.
Adapun perbedaannya yaitu, pertama dibedakan mengenai penggunaa sura
azan sebagai nada dering dan penggunaan suara azan sebagai alarm. Pada
kasus penggunaan suara azan sebagai mada dering, maka hal ini jelas
pelarangannya, dan pelarangan tersebut adalah pendapat jumhur para ulama
zaman ini. Mengenai sebab pelarangan tersebut yaitu ditakutkan akan
merusak sisi kemuliaan.azan itu, dikarenakan-merupakan zikir kepada Allah
yang sepantasnya sebagai umat muslim menghormati dan memuliakannya.
Adapun durasi waktu dari nada dering maksimal akan berdering kurang dari
satu menit, belum lagi si pemilik telepon genggam akan tergesa-gesa
menganggkat telepon yang mengakibatkan lafaz azan terpotong. Kemudian
hal'int akan menyelisihi fungsi dari azan tersebut, ditakutkan orang-orang
yang mendengarnya akan salah tanggap apabila lantunan azan akan
berdering bukan pada waktu salat. Sedangkan dalam kasus suara azan
sebagai alarm, hal ini di bolehkan namun dengan tujuan untuk
mengingatkan si pemilik telepon genggam telah masuknya waktu salat,
sehingga tidak merusak tujuan azan itu disyariatkan. Pada zaman ini juga
suda banyak aplikasi pengingat waktu salat untuk telepon genggam, dimana
fitur aplikasi ini akan otomatis mengatur waktu salat dan melantunkan suara
azan, apabila telah masuk waktu salat sesuai dengan waktu yang berlaku di

daerah atau di negara tersebut.

B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitan
yang sama atau penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, sehingga

hasilnya lebih lengkap dan akurat. Adapun perbedaan hasil penelitian ini
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dengan penelitan terdahulu dapat dijadikan sebagai pedoman oleh peneliti
selanjutnya, untuk memperkuat kembali hasil penelitian tersebut dengan
menggunakan metode yang lebih baik yang dapat meningkatkan kualitas
dan kuantitas hasil penelitan sebagai rujukan untuk umat Islam. Mengingat
sangat sedikit karya tulis ilmiah yang membahas ataupun berkaitan dengan
penelitian ini.

. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada lingkup yang
lebih luas dengan mewancarai langsung narasumber-narsumber penelitan
yang ternama dan memumpuni dari segi ketlmuannya, ataupun organisasi-
organisasi Islam yang terkenal. Kemudian meninjau kembali kajian-kajian
pustaka yang membahas penelitian ini sebagai bahan pelengkapnya agar
penelitian tersebut bisa dijadikan referensi yang kuat untuk umat Islam.

.. Harapan untuk pengguna telepon genggam, agar -sebisa mungkin
menghindari penggunaan suara azan dan ayat-ayat al-Qur’an sebagai nada
dering dan alarm telepon genggam. Adapun solusi penggunaan nada dering
dan alarm telepon genggam alangkah baiknya menggunakan bunyi nada
dering dan alarm yang klasik, seperti bunyi telepon pada umumnya atau

bunyi alarm jam beker.
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